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MOTTO 
 
“Barang siapa yang bersungguh-sungguh, sesungguhnya kesunggungguhan 
tersebut untuk kebaikan dirinya sendiri” 
(QS. Al- Ankabut: 6) 
 
“Waktu bagaikan pedang. Jika engkau tidak memanfaatkannya dengan baik 
(untuk memotong), maka ia akan memanfaatkanmu (dipotong)."  
(HR. Muslim) 
 
“Jangan terpaku pada setiap perkataan orang yang meremehkanmu, mereka 
sebenarnya hanya ingin menjatuhkanmu” 
 
“Jika ada kemauan serta tekat yang kuat, selalui sertai dengan doa dan usaha yang 
keras. Begitulah cita-citamu akan kau capai” 
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ABSTRACT 
 
This study aims to determine the influence of the trust variables on 
purchase intention. The population in this study is society in Kartasura area. The 
sample in this research 100 respondents with non probability sampling technique. 
This research uses quantitative method and uses data analysis in the form 
of test instruments consisting of validity test and reliability test; classical 
assumption test consisting of normality test, multicollinearity test, 
heteroscedasticity test, and autocorrelation test; multiple linear regression 
analysis; path analysis; Sobel test; and hypothesis test (t test) with the help of 
SPSS version 22. The variables in this study are the trust variables as an 
independent variables; private label attitude variables as an intervening variable; 
and purchase intention variables as a dependent variable. 
The results of this study show that the trust variable positively affect 
private label attitude; private label attitude variable positively affect purchase 
intention; and trust positively affect purchase intention through private label 
attitude. 
Keyword : trust variable; private label attitude variable; purchase intention 
variable; product private label Alfamarmat. 
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ABSTRAK  
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari variabel 
kepercayaan terhadap dorongan niat beli. Populasi dalam penelitian ini adalah 
masyarakat di wilayah Kartasura. Untuk sampel dalam penelitian ini berjumlah 
100 responden dengan teknik non probability sampling. 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisis data 
meliputi uji instrumen yang terdiri dari uji validitas dan uji reliabilitas; uji asumsi 
klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, 
dan uji autokorelasi; uji ketepatan model yang terdiri dari uji F dan uji koefisien 
determinasi; analisis regresi linier berganda; analisis jalur; uji Sobel; dan uji 
hipotesis (uji t) dengan menggunakan bantuan SPSS versi 22. Variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah variabel kepercayaan sebagai variabel 
independen; variabel sikap terhadap label pribadi sebagai variabel mediasi; dan 
variabel niat beli sebagai variabel dependen.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kepercayaan berpengaruh 
positif terhadap private label attitude; variabel private label attitude berpengaruh 
positif terhadap niat beli; dan kepercayaan berpengaruh positif terhadap niat beli  
melalui private label attitude.  
Kata kunci: variabel kepercayaan; variabel private label attitude; variabel 
purchase intention; produk private label Alfamart. 
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BAB I 
PENDAHULUAN  
1.1. Latar Belakang Masalah 
Pada masa modern ini, banyak bisnis ritel yang tumbuh dan berkembang 
pesat di Indonesia. Hal ini membuat persaingan bisnis menjadi sangat ketat. 
Jumlah pebisnis beserta omzet ritel terus bertambah setiap tahunnya. Para pebisnis 
ritel (peritel) saat ini sedang gencarnya menggunakan berbagai cara dan 
menggunakan strategi jangka panjang mereka dalam menghadapi kondisi yang 
sering berubah-ubah, selain itu cara tersebut juga digunakan untuk membuat 
konsumen berminat untuk membeli produk yang dijual. Pertumbuhan omzet ritel 
modern nasional dapat dilihat pada indeks penjualan riil (IPR) dalam gambar 1.1 
berikut ini: 
Gambar 1.1 
Indeks Penjualan Riil (IPR) 
 
Sumber : https://www.koperasi.net  
(diakses pada 2 Januari 2019 pukul 19.50) 
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Gambar di atas adalah penjualan retail pada tahun 2015 hingga 2017. 
Dapat kita lihat penjualan retail meningkat pada bulan september 2017, menurut 
Bank Indonesia pendapatan retail naik mencapai 5%. Selain itu sesuai dengan rilis 
Nielsen Indonesia masih berada dalam urutan teratas sebagai negara teroptimis di 
dunia dengan Indeks Keyakinan Konsumen ( https://www.koperasi.net ). 
Pertumbuhan bisnis ritel Indonesia di era modern ini menjadikan 
persaingan bisnis semakin ketat. Para peritel harus lebih mampu memanfaatkan 
peluang yang ada dengan cara meningkatkan kreativitas agar mereka dapat 
mengetahui faktor yang mempengaruhi niat konsumen untuk berbelanja di ritel, 
sehingga perusahaan dapat mencapai keunggulan kompetitif. Salah satu strategi 
yang dapat digunakan oleh para peritel adalah dengan membuat private label.  
Kumar dan Steenkamp (2007) mendefinisikan private label sebagai label 
pribadi yang dipahami sebagai merek yang dimiliki oleh pebisnis ritel itu sendiri 
atau distributor yang hanya dijual di outlet milik mereka saja. Liem (2013) 
menyatakan bahwa adanya private label sendiri adalah untuk memenuhi 
kebutuhan konsumen dan menambah marjin keuntungan para pelaku bisnis ritel 
modern. 
Pada mulanya konsumen Indonesia memandang bahwa private label dirasa 
kurang berkualitas dibandingkan merek produsen (nasional), namun seiring 
perkembangan yang ada dan disertai kenaikan harga produk dari brand nasional 
secara terus-menerus, maka konsumen mulai melirik produk private label.  
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Gambar 1.2 
Survey Perkembangan Bisnis Private Label dari berbagai Negara 
 
Sumber : https://swa.co.id/  
Diakses pada 2 Januari 2019 pukul 22.14 
Gambar di atas merupakan survei yang dilakukan pada 17 Ferbruari - 7 
Maret 2014 oleh Nielsen Global Private Label Survey, yang terdiri dari 30 ribu 
konsumen online di negara seluruh Asia-Pasifik. Sebanyak 66% konsumen 
Indonesia memandang Private label semakin membaik. Executive Director 
Nielsen Indonesia menjelaskan, merek private label di Indonesia perlahan 
semakin meningkat, namun kegiatan pemasaran untuk saat ini masih kurang 
gencar (https://swa.co.id/swa). 
Produk dari private label memiliki dampak yang lumayan besar. 
Contohnya seperti Alfamart yang memiliki banyak sekali produk private label. 
Dalam berita Kompas.com yang terbit pada 2 April 2018, CEO Alfamart Hans 
Prawira menjelaskan bahwa Alfamart merupakan salah satu ritel modern 
(minimarket) maju di Indonesia yang berdiri sejak tahun 1989. Akhir tahun 2017 
Alfamart memiliki sebanyak 13.477 gerai dan akan terus bertambah pada tahun 
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2018 hingga tahun-tahun selanjutnya. Alfamart adalah perusahaan ritel yang 
terkemuka di Indonesia hingga tercatat sebanyak empat juta konsumen yang 
melakukan transaksi di setiap gerai minimarket ini setiap harinya 
(https://ekonomi.kompas.com diakses pada Sabtu, 16 Maret 2019 pukul 14.30 
WIB). Hal ini dapat kita lihat dalam gambar 1.3 mengenai Brand Switching 
Analysis Kategori Minimarket.   
Gambar 1.3 
Brand Switching Analysis Kategori Minimarket 
 
Sumber : https://marketing.co.id. 
Diakses pada 10 Februari pukul 15.20 
Gambar di atas merupakan brand switching analysis untuk minimarket. 
Dapat kita lihat bahwa Alfamart, Yomart, dan 7-eleven adalah merek yang 
diprediksi akan bertambah jumlah konsumennya di masa mendatang karena angka 
net switching ketiga merek tersebut positif ( https://marketing.co.id ). Lembaga 
riset Frontier Consulting Group pimpinan Handi Irawan melakukan kerja sama 
dengan Majalah Marketing untuk menyelenggarakan survei. Riset menyatakan 
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bahwa Alfamart dalam kategori ritel (minimarket) telah menempati posisi pertama 
dengan top brand index 48,8% dan berada di atas Indomaret (Tribunnews.com 
diakses pada Sabtu, 16 Maret 2019 pukul 16.43 WIB). 
Alfamart menerapkan strategi private label dengan label Alfamart yang 
dicirikan atau di lambangkan dari Alfa Group yaitu “A”. Saat ini total produk 
yang ada dalam gerai Alfamart berjumlah 3.200 sampai 4000 produk baik dari 
merek nasional maupun private label brand Alfamart itu sendiri. Namun, 
Alfamart telah menargetkan bahwa setengahnya produk yang di jual merupakan 
produk private label Alfamart sendiri. Produk private label Alfamart  yang 
bekerjasama dengan produsen besar antara lain tissue, air mineral, kapas, paroti, 
handuk, dan sebagainya dengan dilabeli oleh label “A”. Sedangkan produk yang 
dikeluarkan berdasarkan kerjasama dari UMKM merupakan snack-snack dengan 
di beri label “A” (Alfamartku.com diakses pada Sabtu, 16 Maret 2019 pukul 
20.11 WIB). 
Meskipun dalam dunia ritel modern Indonesia Alfamart merupakan salah 
satu yang terdepan dengan perkembangan yang cepat, namun keberadaan private 
label di Indonesia belumlah kuat. Menurut survei yang telah dilakukan oleh 
Nielsen mengenai private label di Indonesia, menunjukkan bahwa hanya 46% dari 
konsumen Indonesia yang bersedia membeli produk dari private label. Hanya 
sebagian kecil konsumen yang percaya bahwa private label juga menawarkan 
produk bagus yang sesuai dengan harga. Di dalam negara berkembang sendiri 
banyak asumsi bahwa konsumen yang membeli produk private label berarti tidak 
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mampu membeli produk dengan merek terbaik ( http://swa.co.id diakses pada 
Sabtu, 16 Maret 2019 pukul 16.34 WIB). 
Survei tersebut mempunyai pendapat yang sama dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Nurafifah et al., (2012) mengenai produk private label di Malaysia 
yang dimana konsumen cenderung tidak ingin mengambil resiko dalam membeli 
produk, sehingga mereka enggan untuk membeli produk private label. Ini 
dikarenakan kurangnya informasi mengenai kualitas produk dari private label. 
Jika dilihat berdasarkan sisi kualitas produk, harusnya pendapat konsumen 
Indonesia dapat dijadikan acuan oleh para peritel. Penilaian konsumen terhadap 
produk private label mengenai kualitas dari produk yang selalu dikaitkan dengan 
uang yang dikeluarkan oleh konsumen untuk membeli suatu produk. Hal inilah 
yang masih menjadi perdebatan tentang berbagai pertanyaaan mengenai, apakah 
kualitas produk private label tersebut sama baiknya atau lebih buruk dengan 
merek nasional. 
Penelitian terdahulu telah banyak yang membahas mengenai berbagai 
persepsi konsumen terhadap minat pembelian produk private label. Batra dan 
Sinha (2000) menjelaskan dalam penelitiannya, yaitu dimana konsumen merasa 
kurang percaya akan kualitas produk private label disebabkan kurangnya 
informasi terhadap kemasan produk private label itu sendiri. Sehingga 
pengaruhnya sedikit konsumen yang bersedia membeli produk private label 
tersebut. 
Penelitian yang dilakukan oleh Simamora (2002), mengatakan bahwa 
kualitas dilihat berdasarkan dari perbandingan antara performa dan harapan. Bila 
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performa dapat memenuhi harapan, maka produk yang di maksud merupakan 
produk berkualitas, begitupun sebaliknya. Seluruh penilaian tersebut berasal dari 
persepsi seseorang terhadap kualitas produk. 
Menurut Anselmsson et al., (2007) kualitas yang dapat di tawarkan 
merupakan dari produk, variasi produk, pelayanan, serta lingkungan internal 
perusahaan. Pada penelitian Bao et al., (2011) menjelaskan bahwa kualitas dari 
merek produk yang berbeda dalam satu kategori produk akan bervariasi atau tidak 
sama menurut persepsi dari konsumen. Selain itu persepsi kualitas telah 
menunjukkan pengaruh kesungguhan dan kecenderungan konsumen terhadap niat 
beli produk private label. 
Untuk meyakinkan konsumen pada produk private label, maka peritel 
dapat menggunakan cara dengan meningkatkan kepercayaan dari konsumen. 
Selanjutnya, pada penelitian Jaafar et al., (2012) menjelaskan tentang kepercayaan 
mempengaruhi niat beli konsumen (consumer purchase intention) secara 
signifikan pada produk private label. Ranaweera dan Prabhu (2003) juga 
menyatakan bahwa kepercayaan mempunyai dampak positif pada ingatan 
konsumen. Adapun penelitian yang telah dilakukan oleh Najib dan Santoso, 2016 
menemukan bahwa kepercayaan (trust) berpengaruh positif terhadap private label 
attitude. Hal tersebut menunjukkan bahwa kepercayaan (trust) menjadi variabel 
yang paling berpengaruh terhadap private label attitude. 
Berdasarkan pada banyaknya survei serta penelitian terdahulu yang 
membahas mengenai persepsi konsumen atas produk private label, seharusnya 
membuat para pihak peritel mampu untuk mengambil sikap atas permasalahan ini. 
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Pengusaha ritel seharusnya mampu membuat produk private label tidak hanya 
dinilai sebagai produk yang murah serta dengan kualitas yang dirasa kurang di 
mata konsumen. Namun juga memperkenalkan bahwa produk private label 
merupakan produk yang mampu bersaing dengan harga terjangkau serta kualitas 
yang tidak kalah bagus dengan merek nasional. 
Dengan demikian, berdasarkan fenomena mengenai private label tersebut 
maka penulis akan mengkajinya lebih mendalam dalam penelitian yang berjudul 
“Peran Kepercayaan Konsumen Terhadap Niat Beli Produk Private Label 
“Alfamart” Dengan Mediasi Sikap Terhadap Private Label”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah dalam penelitian 
ini dibedakan menjadi beberapa hal, sebagai berikut : 
1. Semakin ketatnya persaingan bisnis khususnya pada bidang ritel telah 
menjadikan tantangan tersendiri bagi para peritel untuk menerapkan strategi 
jangka panjangnya agar dapat mencapai keunggulan kompetitif, salah satunya 
melalui peran dari private label. 
2. Kurangnya informasi serta persepsi konsumen yang menganggap bahwa 
produk private label memiliki kualitas yang tidak sebanding dengan harga 
yang ditawarkan membuat konsumen kurang berminat untuk membeli produk 
private label. 
3. Kurangnya kepercayaan dikalangan konsumen mengenai kualitas produk 
private label yang dianggap bisa lebih baik dari produk nasional membuat 
sedikit konsumen yang hanya bersedia untuk membeli produk private label. 
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1.3. Batasan Masalah 
Pembatasan masalah penting dilakukan guna menghindari kemungkinan 
terjadinya kesalahan dalam penafsiran judul penelitian. Adapun batasan masalah 
dalam penelitian ini, sebagai berikut :  
1. Penelitian ini hanya terbatas pada variabel kepercayaan (trust), dengan 
variabel private label attitude sebagai variabel mediasi, serta variabel niat beli 
(purchase intention). 
2. Penelitian ini juga terbatas pada responden masyarakat umum yang menjadi 
konsumen produk private label Alfamart yang berada di wilayah Sukoharjo. 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah dalam penelitian dapat 
dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah kepercayaan konsumen berpengaruh terhadap sikap pada private 
label Alfamart?  
2. Apakah sikap pada private label berpengaruh terhadap niat beli produk 
private label Alfamart? 
3. Apakah  kepercayaan konsumen berpengaruh terhadap niat beli produk 
private label Alfamart? 
4. Apakah kepercayaan konsumen berpengaruh terhadap niat beli melalui 
private label attitude dari produk private label Alfamart? 
 
 
 
9 
 
 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian menurut Suharsimmi Arikunto (2006) adalah rumusan 
kalimat yang menunjukkan suatu hal yang diperoleh setelah penelitian selesai. 
Adapun tujuan dalam penelitian ini sebagai berikut : 
1. Mengetahui kepercayaan konsumen berpengaruh terhadap sikap pada private 
label Alfamart. 
2. Mengetahui sikap pada private label berpengaruh terhadap niat beli produk 
private label Alfamart. 
3. Mengetahui kepercayaan konsumen berpengaruh terhadap niat beli produk 
private label Alfamart. 
4. Mengetahui kepercayaan konsumen berpengaruh terhadap niat beli melalui 
private label attitude dari produk private label Alfamart. 
1.6.Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini mencakup beberapa hal, baik secara teoritis maupun 
secara praktis yaitu sebagai berikut : 
1. Bagi Peneliti 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu baik dalam 
teori maupun secara praktek mengenai sikap terhadap private label dalam 
mempengaruhi niat beli konsumen berdasarkan dari kepercayaan konsumen serta 
kualitas variasi produk private label. Selain itu penelitian ini dapat digunakan 
sebagai dasar studi perbandingan dan referensi kepada peneliti selanjutnya. 
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2. Bagi Pemasar 
Hasil penelitian diharapkan memberikan manfaat kepada pemasar ritel 
terhadap produk private label yang rentan dari niat beli konsumen. Penelitian ini 
dapat dijadikan masukan dan pertimbangan bagi pemasar dalam menyusun 
strategi pemasaran yang tepat untuk kedepannya. 
3. Bagi Akademisi 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat berupa kerangka 
teoritis mengenai sikap terhadap private label dalam mempengaruhi niat beli 
konsumen berdasarkan dari kepercayaan konsumen serta kualitas variasi produk 
private label. Selain itu penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar studi 
perbandingan dan referensi kepada penelitian selanjutnya. 
1.7.Sistematika Penulisan 
Adanya sistematika penulisan adalah untuk mempermudah pembahasan 
dalam penulisan. Berikut ini adalah sistematika penulisan dalam skripsi : 
BAB I   PENDAHULUAN 
Pendahuluan berisi mengenai latar belakang masalah, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
manfaat penelitian, dan sistematika penulisan skripsi 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Landasan teori berisi mengenai kajian teori, penelitian terdahulu, 
kerangka berfikir, dan hipotesis. Landasan berisi tentang tinjauan 
pustaka penelitian terdahulu. Teori di ambil dari berbagai macam 
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jurnal dan buku literatur yang berkaitan dengan penelitian yang 
dilakukan. 
BAB III  METODE PENELITIAN 
Metode penelitian membahas mengenai wilayah penelitian, jenis 
penelitian, populasi, sampel, teknik pengambilan sampel, data dan 
sumber data, teknik pengumpulan data, dan variabel penelitian, 
definisi operasional variabel, instrument penelitian, dan teknik 
analisis data. 
BAB IV  ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
Bab ini membahas mengenai gambaran umum penelitian, 
pengujian, hasil analisis data, dan pembahasan hasil analisis. 
BAB V  PENUTUP 
Bab ini berisi mengenai kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan 
saran-saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Kepercayaan (Trust) 
Kepercayaan merupakan keyakinan pada perasaan konsumen terhadap 
reliability dan performance  pada produk (Broadbridge dan Morgan, 2001); 
Chaniotakis, et. al., 2010). Kepercayaan konsumen terhadap kategori produk 
sangat penting. Konsumen hanya akan membeli produk private label jika mereka 
merasa percaya diri dalam hal keandalan dan kinerja. Kepercayaan terhadap 
produk private label berdampak pada sikap konsumen melalui pengaruhnya 
terhadap persepsi manfaat (Chaniotakis et al., 2009).  
Komponen yang paling penting dari pembelian online adalah 
kepercayaan dari pelanggan ke toko online itu sendiri (Giantari et al., 2013). 
Keinginan serta harapan konsumen agar tercipta kepercayaan pelanggan yang 
akhirnya dapat menimbulkan niat membeli (Adji dan Semuel, 2014). Kepercayaan 
konsumen terhadap perusahaan merupakan suatu aset yang tak ternilai bagi 
perusahaan (Maima, 2012). Sam dan Tahir (2009) dalam penelitiannya 
menunjukkan bahwa kepercayaan merupakan faktor yang berpengaruh paling 
langsung dalam memprediksi niat pembelian kembali. Kepercayaan didefinisikan 
sebagai sebuah keyakinan pihak akan menemukan apa yang diinginkan dari pihak 
lain bukan apa yang ditakutkan dari pihak lain (Mao, 2010).  
Menurut Chaniotakis, et. al., (2016), indikator untuk kepercayaan 
(trust) terdiri dari dua hal, antara lain : 
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1. Kinerja (Performance) 
2. Keandalan ( Reliability) 
Sinha dan Batra (1999) menunjukkan niat konsumen untuk membeli 
produk private label berupa makanan ditemukan meningkat ketika konsumen 
merasa bahwa konsekuensi dalam pembelian memiliki kesalahan yang tidak 
signifikan. Selain itu, kepercayaan terhadap private label berkurang ketika 
pengalaman dari kualitas produk tinggi dibandingkan pencarian melalui informasi 
label produk (Sinha dan Batra, 1999 dalam Chaniotakis et. al., 2010). 
 
2.1.2. Sikap terhadap Private Label (Private Label Attitude) 
Private Label Attitude adalah evaluasi keseluruhan konsumen terhadap 
suatu merek produk. Brand attitude adalah suatu sikap evaluasi, emosional, dan 
kecenderungan pada tindakan yang menguntungkan atau tidak terhadap objek 
(Mitchell dan Olson, 1981; Kotler, 2000). Label adalah sarana untuk 
mengidentifikasi dan membedakan produk tertentu sehingga terlihat berbeda di 
pasar (Goldsmith, et. al., 2010). Pemasar berusaha untuk memenangkan loyalitas 
label mereka. Sikap positif dan preferensi untuk label mengarah ke pembelian 
kembali yang konsisten (Goldsmith, et. al., 2010). 
Secara umum, sikap merupakaan gabungan ide yang menunjukkan 
keseluruhan perasaan serta evaluasi individu terhadap suatu objek (Muanas, 
2014). Sikap dapat diukur secara langsung dengan langkah meminta konsumen 
untuk mengevaluasi ketertarikannya terhadap suatu produk. Dalam penelitian ini 
berkaitan dengan konsumen terhadap produk private label. Apabila konsumen 
menunjukkan ketertarikannya pada produk private label, maka dapat diartikan 
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bahwa konsumen tersebut memiliki sikap positif terhadap produk private label, 
dan memungkinkan konsumen tersebut melakukan perilaku pembelian pada 
produk private label semakin besar. 
Menurut Manzur, et. al., (2011), sikap terhadap private label (private label 
attitude) diukur dengan menggunakan indikator, sebagai berikut : 
1. Perasaan konsumen terhadap private label 
2. Pencarian terhadap produk private label. 
2.1.3. Niat Beli (Purchase Intention) 
Niat merupakan perilaku yang dapat ditunjukkan dari seberapa banyak 
usaha yang dilakukan individu untuk berkomitmen melakukan suatu perilaku. 
Dimana besarnya suatu komitmen itu dapat diwujudkan melalui perilaku tersebut 
(Saeroji et al., 2015). Menurut Adriyati & Indriani (2017) Suatu niat beli 
disebabkan karena adanya perilaku konsumen yang merupakan stimulus positif 
mengenai sebuah objek yang mempengaruhi konsumen untuk melakukan perilaku 
pembelian untuk memenuhi kebutuhan. 
Minat beli merupakan faktor yang terbilang penting bagi konsumen ketika 
mereka akan membuat keputusan pembelian suatu produk, hal ini menunjukkan 
bahwa minat beli selalu menjadi pertimbangan ketika mempelajari perilaku 
konsumen dan untuk mempelajari faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen 
(Bilal dan Ali, 2013). Minat beli merupakan gambaran dan referensi keinginan 
diri konsumen untuk mengambil keputusan pembelian. Para konsumen tidak asal 
mengambil keputusan pembelian, pembelian konsumen dipengaruhi oleh sifat-
sifat budaya, sosial, pribadi, dan psikologisnya (Kotler, 2000). Sebagian 
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konsumen, harga merupakan salah satu faktor penting dalam pembelian merek 
private label, terfokus dengan menciptakan produk dengan harga yang lebih 
rendah tanpa memperhatikan karakteristik produknya. Menurut Ailawadi (2001) 
mengatakan bahwa konsumen yang cenderung membeli lebih murah, memiliki 
keinginan untuk membeli merek private label. 
Konsumen yang berminat membeli produk private label menjadi awal dari  
keputusan pembelian konsumen (Besra, et. al., 2015). Niat beli merupakan upaya 
untuk membeli produk atau mengunjungi toko yang menawarkan layanan (Shao 
et. al., 2004 dalam Besra, et. al., 2015). Selain itu, niat beli juga diartikan sebagai 
kemungkinan konsumen untuk merencanakan atau akan membeli suatu produk 
atau jasa di waktu yang akan datang (Wu, et. al., 2011).  
Menurut Knight dan Kim (2007), niat beli (purchase intention) diukur 
dengan menggunakan indikator penelitian, sebagai berikut : 
1. Kemungkinan melakukan pembelian di waktu yang akan datang 
2. Kesediaan untuk mencoba produk di waktu yang akan datang 
Rahman, 2012 dalam Besra, et. al., 2015 menyatakan bahwa niat beli 
merupakan sebuah penilaian subjektif dari konsumen setelah evaluasi terhadap 
produk atau layanan. Niat beli dalam hal ini termasuk kesediaan konsumen untuk 
mempertimbangkan pembelian, niat untuk membeli di masa yang akan datang, 
dan keputusan untuk membeli kembali. Niat beli terlihat dari pertimbangan 
kenyamanan konsumen untuk membeli produk private label dan memutuskan 
untuk membeli produk tersebut. 
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2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Beberapa penelitian terdahulu yang digunakan untuk mengidentifikasi 
variabel-variabel yang memiliki pengaruh mengenai persepsi konsumen terhadap 
minat pembelian produk private label. Batra dan Sinha (2000) menjelaskan dalam 
penelitiannya, yaitu dimana konsumen merasa kurang percaya akan kualitas 
produk private label disebabkan kurangnya informasi terhadap kemasan produk 
private label itu sendiri. Sehingga pengaruhnya sedikit konsumen yang bersedia 
membeli produk private label tersebut. 
Penelitian yang dilakukan oleh Simamora (2002), mengatakan bahwa 
kualitas dilihat berdasarkan dari perbandingan antara performa dan harapan. Bila 
performa dapat memenuhi harapan, maka produk yang di maksud merupakan 
produk berkualitas, begitupun sebaliknya. Seluruh penilaian tersebut berasal dari 
persepsi seseorang terhadap kualitas produk. 
Kemudian menurut Anselmsson et al.,(2007) kualitas yang dapat di 
tawarkan merupakan dari produk, variasi produk, pelayanan, serta lingkungan 
internal perusahaan. Pada penelitian Bao et al., (2011) menjelaskan bahwa 
kualitas dari merek produk yang berbeda dalam satu kategori produk akan 
bervariasi atau tidak sama menurut persepsi dari konsumen. Selain itu persepsi 
kualitas telah menunjukkan pengaruh kesungguhan dan kecenderungan konsumen 
terhadap niat beli produk private label. 
Richardson et al., (1996) meneliti kualitas variasi merupakan persepsi 
konsumen antara produk private label dan merek nasional akan memiliki dampak 
pada persepsi konsumen mengenai value for money dari produk private label yang 
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membuat konsumen meningkatkan kecenderungan persepsi negatif terhadap 
produk private label. Penelitian yang telah dilakukan oleh Najib dan Santoso, 
2016 menemukan bahwa kualitas variasi (quality variation) pada produk private 
label berpengaruh signifikan negatif terhadap private label attitude. Kualitas 
variasi adalah sebuah persepsi penilaian oleh konsumen tentang seberapa besar 
gap atau kesenjangan antara kualitas produk yang bermerek nasional dengan 
kualitas produk pada private label. 
Selanjutnya, pada penelitian Jaafar et al., (2012) menjelaskan tentang 
kepercayaan mempengaruhi niat beli konsumen (consumer purchase intention) 
secara signifikan pada produk private label. Ranaweera dan Prabhu (2003) juga 
menyatakan bahwa kepercayaan mempunyai dampak positif pada ingatan 
konsumen. Adapun penelitian yang telah dilakukan oleh Najib dan Santoso (2016) 
menemukan bahwa kepercayaan (trust) berpengaruh positif terhadap private label 
attitude. Hal tersebut menunjukkan bahwa kepercayaan (trust) menjadi variabel 
yang paling berpengaruh terhadap private label attitude. 
2.3. Kerangka Pemikiran 
Menurut Surya Sumantri (dalam Sugiyono, 2017:60), kerangka berpikir 
adalah penjelasan sementara atas gejala-gejala sebagai objek permasalahan. 
Kerangka berpikir dalam penelitian ini sebagai berikut : 
 
 
 
 
18 
 
 
 
 
Gambar 2.1. 
Kerangka Pemikiran 
 
 
Sumber : (Najib & Santoso, 2016) 
Tujuan dari kerangka berpikir diatas yaitu menjelaskan bahwa penelitian 
ini digunakan untuk menguji pengaruh dari trust (X) terhadap purchase intention 
(Y) melalui private label attitude sebagai variabel mediasi (Z). 
2.4. Hipotesis 
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan. Hipotesis disusun berdasarkan atas asumsi-asumsi yang 
digunakan sebagai jawaban sementara atas masalah penelitian. Jawaban sementara 
tersebut belum didasarkan pada fakta-fakta yang empiris, melainkan 
menggunakan teori yang relevan (Sugiyono, 2010:93). Berikut definisi dan 
hubungan timbal balik dalam model penelitian yang telah dibangun, antara lain: 
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2.4.1. Pengaruh kepercayaan (trust) terhadap sikap pada label pribadi 
(private label attitude)  
Konsep dari sikap (attitude) saling bertautan dengan konsep dari 
kepercayaan (Sumarwan, 2014). Dalam penelitian Liu (2007) juga menegaskan 
bahwa  consumer trust  mempunyai hubungan yang positif terhadap sikap 
(attitude). Selanjutnya dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Najib dan 
Santoso (2016) menemukan bahwa kepercayaan (trust) berpengaruh positif 
terhadap private labelattitude. Hal tersebut menunjukkan bahwa kepercayaan 
(trust) menjadi variabel yang paling berpengaruh terhadap private label attitude. 
Dengan demikian, berdasarkan penjelasan tersebut dapat diajukan hipotesis 
sebagai berikut : 
H1 : kepercayaan (trust) berpengaruh positif terhadap sikap pada label pribadi 
(private label attitude). 
2.4.2. Pengaruh sikap pada label pribadi (private label attitude) terhadap 
niat beli (purchase intention) 
Menurut Jin dan Suh (2005) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa 
private label attitude memiliki pengaruh signifikan terhadap purchase intention. 
Selain itu Garetson et al., (2002) juga menemukan dalam penelitiannya bahwa 
private label attitude secara positif mempengaruhi tingkat pembelian aktual dari 
produk private label di jaringan grosir ritel. 
Selanjutnya Shim et al., (2001) telah membuktikan di penelitian yang dia 
lakukan bahwa ditemukan adanya hubungan antara private label attitude terhadap 
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purchase intention. Sehingga berdasarkan hasil ulasan dari penelitian terdahulu, 
dapat diajukan hipotesis sebagai berikut : 
H2 : Sikap dari label pribadi (Private label attitude) berpengaruh positif terhadap 
niat beli (purchase intention). 
2.4.3. Pengaruh kepercayaan (trust) terhadap niat beli (purchase intention)  
melalui peran dari sikap pada label pribadi (private label attitude) 
Menurut Jaafar et al.,  (2012) memaparkan mengenai kepercayaan (trust) 
mempengaruhi consumer purchase intention secara signifikan pada private label 
brand  food product. Penilitian lain yang  dilakukan oleh Besra et al., (2015) 
menjelaskan bahwa kepercayaan (trust) memiliki pengaruh yang signifikan dan 
positif terhadap purchase intention produk private label. 
Dalam penelitian Liu (2007) menegaskan bahwa  consumer trust  
mempunyai hubungan yang positif terhadap sikap (attitude). Dijelaskan dalam 
penelitian yang telah dilakukan oleh Najib dan Santoso (2016) menemukan bahwa 
kepercayaan (trust) berpengaruh positif terhadap private label attitude. Dengan 
demikian, berdasarkan penjelasan tersebut dapat diajukan hipotesis sebagai 
berikut: 
H3: Trust berpengaruh signifikan terhadap purchase intention melalui private 
label attitude. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu Dan Wilayah Penelitian 
Penyusunan proposal penelitian dilakukan mulai dari bulan Februari 2019 
sampai selesai. Adapun mengenai detail rincian waktu penelitian tercantum di 
dalam jadwal penelitian. Penelitian dilaksanakan pada masyarakat umum yang 
menjadi konsumen dari produk private label Alfamart di Kartasura. 
Dasar pertimbangan yang digunakan penulis dalam memilih masyarakat 
umum yaitu sebagian besar produk private label Alfarmart, terutama produk 
makanan sangat digemari hampir di semua kalangan, dari anak-anak hingga orang 
dewasa. Masyarakat umum banyak berkunjung ke Alfarmart dan tak jarang 
sebagian dari mereka berniat membeli produk private label. 
3.2. Jenis Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 
Metode kuantitatif didefinisikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat positiveme, yang kemudian digunakan untuk meneliti populasi 
maupun sampel tertentu (Sugiyono, 2917: 23). Adapun pengumpulan data 
dilakukan dengan menggunakan instrumen penelitian. Analisis data dalam 
penilitian ini bersifat statistik yang bertujuan untuk mendeskripsikan dan menguji 
hipotesis yang ditetapkan. 
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3.3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.3.1. Populasi  
Populasi didefinisikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas objek 
maupun subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik dalam simpulannya 
(Sugiyono, 2017:136). Populasi dalam penelitian ini yaitu pada masyarakat umum 
wilayah kecamatan Kartasura yang menjadi konsumen dari produk private label 
Alfamart. 
3.3.2. Sampel  
Sampel merupakan sabagian dari populasi yang diambil sebagai sumber 
data dan dapat mewakili seluruh populasi. Sugiyono (2011: 118) mendefinisikan 
sampel adalah bagian atau jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Roscoe dalam Sugiyono (2010: 129) menjelaskan mengenai ukuran 
sampel bisa lebih dari 30 dan kurang dari 500 sudah mampu mewakili populasi. 
Pada penelitian ini populasi yang digunakan adalah konsumen masyarakat 
umum dari produk private label Alfamart yang tidak dapat diketahui dengan pasti 
jumlahnya. Oleh karena itu, untuk memudahkan penentuan jumlah sampel yang 
diambil ditentukan dengan perhitungan matematis sebagai berikut: 
   (    ) (
   ⁄
 
)
 
 
Dimana: 
   = jumlah sampel 
   ⁄   = nilai yang didapat dari tabel normal atas tingkat keyakinan 
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  = kesalahan penarikan sampel. 
Tingkat keyakinan dalam penelitian ini ditentukan 95% maka berdasar 
perhitungan ilmu statistik diperoleh nilai   ⁄  adalah 1,96. Tingkat kesalahan 
penarikan sampel ditentukan sebesar 10% sehingga dari rumus di atas dapat 
diperoleh sampel yang dibutuhkan dengan proses perhitungan berikut. 
   (    ) (
    
   
)
 
          
Jadi berdasarkan perhitungan di atas, dapat diperoleh jumlah sampel yang 
dibutuhkan sebanyak 96,04 orang. Untuk memudahkan perhitungan maka 
dibulatkan menjadi 100 orang. 
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Sugiyono (2014: 81) mendefinisikan bahwa teknik sampling adalah 
teknik pengambilan sampel guna menentukan sampel yang akan digunakan dalam 
penelitian. Adapun penelitian ini menggunakan teknik sampling non probability 
sampling. Menurut Sugiyono (2017), teknik non probability sampling adalah 
teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan kesempatan yang sama 
kepada setiap anggota populasi untuk dijadikan sebagai sampel.  
Adapun teknik non probability sampling yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik dalam 
menentukan sampel dengan menggunakan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 
2017: 144). Adapun kriteria atau pertimbangan khusus sampel pada penelitian ini 
yaitu responden yang digunakan merupakan laki-laki dan perempuan yang berada 
pada usia produktif selain itu juga merupakan konsumen produk private label 
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Alfamart yang berada di kabupaten Sukoharjo. Sehingga dapat ditentukan bahwa 
sampel pada penelitian ini adalah beberapa bagian konsumen dari produk private 
label Alfamart. 
3.4. Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti secara langsung dari 
sumber aslinya. Data primer secara khusus dikumpulkan agar memperoleh 
jawaban dari pertanyaan penelitian. Data primer biasanya diperoleh dari survei 
lapangan dengan menggunakan semua metode pengumpulan data ordinal 
(Sugiyono, 2010:402). 
Pengambilan data primer untuk variabel quality variation, trust, private 
label attitude, dan purchase intention dilakukan dengan menggunakan kuesioner 
yang diisi oleh responden. Adapun objek yang dijadikan responden yaitu 
masyarakat umum yang menjadi konsumen dari produk private label Alfamart. 
Pengumpulan data primer dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 
dorongan minat beli masyarakat sebagai konsumen dari produk private label 
Alfamart. 
3.4.2. Data Sekunder 
Data sekunder didefinisikan sebagai sumber data yang tidak langsung 
memberikan data kepada pengumpul data melainkan melalui sumber lain, seperti 
dokumen maupun orang lain (Sugiyono, 2017: 219). Penelitian ini menggunakan 
data sekunder berupa studi pustaka dari berbagai literatur buku maupun jurnal. 
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Selain itu, data lain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data dari survei 
lembaga berintegritas untuk mendukung fenomena yang ada. 
3.5. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengmpulan data adalah cara yang digunakan untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data 
sangat penting dalam penelitian karena menentukan bagaimana sumber data 
diperoleh dan dijadikan sebagai bahan penelitian yang utama. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan 
metode, antara lain: 
1. Kuesioner  
Kuesioner didefinisikan sebagai teknik pengumpulan data dengan cara 
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada objek yang 
diteliti atau responden untuk dijawab (Sugiyono, 2017: 225). Ini merupakan 
teknik pengumpulan data yang efisien bagi peneliti. Teknik ini juga tepat 
digunakan untuk responden dengan jumlah yang banyak dan tersebar di berbagai 
wilayah. Adapun bentuk dari kuesioner ini dapat berupa pertanyaan maupun 
pernyataan tertutup atau terbuka yang dibagikan kepada responden, baik secara 
langsung, dikirim pos, maupun melalui internet (Sugiyono, 2017: 225). 
Penelitian ini menggunakan kuesioner yang berisi pertanyaan yang 
berkaitan dengan variabel-variabel yang akan diukur. Selanjutnya, kuesioner ini 
dibagikan kepada masyarakat umum sebagai responden, yaitu sebanyak 100 orang 
konsumen dari produk private label Alfamart. Adapun penyebaran kuesioner 
dilakukan selama beberapa bulan penelitian. 
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Pengukuran terhadap variabel-variabel penelitian dilakukan dengan 
menggunakan skala Likert. Skala likert merupakan skala pengukuran yang 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
sekelompok orang terhadap fenomena sosial (Sugiyono, 2017: 158). Fenomena 
sosial ini kemudian diwujudkan dalam bentuk variabel penelitian. Variabel yang 
akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel yang kemudian dijadikan acuan 
untuk menyusun item-item instrumen pertanyaan/ pernyataan dalam kuesioner. 
Jawaban setiap item instrumen memiliki gradasi dari sangat setuju hingga 
sangat tidak setuju yang diberi skor, seperti berikut : 
Tabel 3.1 
Skala Likert 
No Jawaban Skor 
1 Sangat Tidak Setuju 1 
2 Tidak Setuju 2 
3 Kurang Setuju 3 
4 Setuju 4 
5 Sangat Setuju 5 
Sumber: Sugiyono (2017: 159) 
2. Studi Pustaka 
Studi pustaka adalah metode pengumpulan data dengan mempelajari 
literatur yang dapat menunjang serta melengkapi data yang diperlukan. Supardi 
(2005: 62) mendefinisikan mengenai studi pustaka merupakan sumber dan ilmu 
pengetahuan baik berupa teori, konsep, variabel, hubungan variabel serta 
kenyataan hasil penelitian yang sudah dilakukan peneliti yang lain. Studi pustaka 
sangat penting untuk mengetahui dasar teori serta kajian lainnya yang berkaitan 
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dengan masalah ataupun variabel penelitian melalui buku ataupun tulisan ilmiah 
lain yang relevan dengan penelitian ini. 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel didefinisikan sebagai segala sesuatu yang ditetapkan oleh peneliti 
dalam bentuk apa saja yang bertujuan untuk dipelajari sehingga didapatkan 
informasi, selanjutnya ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2017:66). Adapun variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut : 
1. Variabel Independen  
Variabel independen disebut juga variabel bebas yaitu variabel yang bersifat 
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau munculnya variabel 
dependen (Sugiyono, 2017: 68). Adapun penelitian ini menggunakan variabel 
independen kepercayaan (trust) (X1). 
2. Variabel Intervening 
Variabel intervening didefinisikan sebagai variabel yang secara teoritis 
mempengaruhi hubungan antara variabel independen dengan variabel 
dependen, tetapi tidak dapat diukur atau diamati (Sugiyono, 2017: 70). 
Penelitian ini menggunakan variabel intervening yaitu sikap terhadap label 
pribadi (private label attitude). 
3. Variabel Dependen 
Variabel dependen disebut juga dengan variabel terikat yaitu variabel yang 
dipengaruhi atau menjadi akibat dari adanya variabel bebas (Sugiyono: 2017: 
68). Penelitian ini menggunakan variabel dependen yaitu peran terhadap niat 
beli (purchase intention) (Y). 
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3.7. Definisi Operasional Variabel 
Definisi operasional variabel merupakan penjabaran dari masing-masing 
variabel terhadap indikator-indikator yang membentuk. Adapun indikator-
indikator dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel dan Indikator 
Variabel Konsep Variabel Indikator 
Skala 
Ukur 
Kepercayaan 
(Trust) 
(X2) 
Kepercayaan merupakan 
keyakinan pada perasaan 
konsumen terhadap reliability 
dan performance  pada produk. 
Dalam penelitian ini memiliki  
kaitan dengan keyakinan 
masyarakat umum dalam 
mempercayai pembelian  
produk private label  dari 
Alfamart. 
 
(Broadbridge dan Morgan, 
2001); (Chaniotakis, et. al., 
2009) 
a. Reliability 
b. Performance 
(Chaniotakis, et. 
al., 2010) 
Skala 
Likert 
Sikap Terhadap 
Private Label 
(Private Label 
Attitude) 
(Z) 
Private Label Attitude adalah 
evaluasi keseluruhan 
konsumen terhadap suatu 
merek produk. Brand attitude 
adalah suatu sikap evaluasi, 
emosional, dan kecenderungan 
pada tindakan yang 
menguntungkan atau tidak 
terhadap objek. Pada penelitian 
ini berkaitan dengan penilaian 
a. Perasaan 
konsumen 
terhadap privat 
label 
b. Pencarian 
produk privat 
label 
(Manzur, et. al., 
2011) 
Skala 
Likert 
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atau evaluasi dari konsumen 
masyarakat umum yang berada 
di wilayah Sukoharjo dalam 
membeli produk private label 
Alfamart. 
 
(Mitchell dan Olson, 1981; 
Kotler, 2000) 
Niat Beli 
(Purchase 
Intention) 
(Y1) 
Niat beli merupakan gambaran 
kemungkinan konsumen yang 
akan berencana untuk membeli 
produk maupun jasa tertentu di 
waktu mendatang. Dalam 
penelitian ini berkaitan dengan 
kemungkinan masyarakat 
umum wilayah kabupaten 
Sukoharjo  akan membeli 
produk private label dari 
Alfamart. 
 
(Wu, et. al., 2011) 
a. Kemungkinan 
melakukan 
pembelian di 
waktu 
mendatang 
b. Kesediaan 
mencoba 
produk di 
waktu 
mendatang 
(Knight dan Kim, 
2007; Bao, 2011) 
Likert 
 
3.8. Teknik Analisis Data 
3.8.1. Uji Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Menurut Sekaran (2013) menjelaskan bahwa untuk mengetahui layak atau 
tidaknya suatu kuesioner yaitu dengan diuji menggunakan uji validitas. Melalui 
pengujian ini dapat menunjukkan kevalidan suatu instrumen penelitian. Instrumen 
yang valid yaitu alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data tersebut valid 
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(Sugiyono, 2017: 198). Validitas suatu kuesioner ditunjukkan melalui tingkat 
kemampuan di setiap pertanyaan. 
Menurut Arikunto (2002: 241), validitas suatu instrumen dapat diuji 
menggunakan rumus korelasi product moment. Uji ini dilakukan dengan cara 
melihat korelasi atau skor di masing-masing pertanyaan. Berikut rumusnya :  
 
(Arikunto, 2002: 241). 
Keterangan : 
rxy  = Koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y 
N  = Banyaknya pasangan pengamatan 
∑X  = Jumlah pengamatan variabel x 
∑Y  = Jumlah pengamatan variabel y 
∑X2   = Jumlah kuadrat pengamatan x 
(∑X)2   = Kuadrat jumlah variabel x 
∑Y2   = Jumlah kuadrat pengamatan y 
(∑Y)2   = Kuadrat jumlah variabel y  
Pengolahan uji validitas dalam penelitian ini menggunakan software SPSS. 
Validitas di setiap butir pertanyaan dapat dilihat dari output tabel hasil pengolahan 
yang berjudul Item-Total Statistic. Kemudian untuk menilai kevalidan di setiap 
butir pertanyaan dapat dilihat melalui nilai Corrected item-Total Correlation. 
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Apabila rxy > rtabel dikatakan bahwa item pertanyaan tersebut valid dan rxy < rtabel 
dikatakan bahwa item pertanyaan tersebut tidak valid. 
2. Uji Reliabilitas  
Menurut Sekaran (2013), uji reliabilitas didefinisikan sebagai suatu 
pengukuran yang menunjukkan sejauh mana pengukuran tersebut bebas kesalahan 
(tanpa bias) dan menjamin pengukuran yang konsisten lintas waktu dan lintas 
beragam item dalam instrumen. Reliabilitas menjadi indikasi stabilitas dan 
konsistensi suatu instrumen dalam mengukur konsep dan membantu menilai 
“ketepatan” sebuah pengukuran (Sekaran, 2013). 
Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan secara eksternal dan 
internal (Sugiyono, 2017: 209). Instrumen penelitian dapat di uji dengan internal 
consistency, yaitu dengan mencobakan instrumen sekali saja, selanjutnya data 
yang didapatkan dianalisis dengan teknik tertentu (Sugiyono, 2017: 211). Berikut 
ini rumus untuk pengujian reliabilitas instrumen yang dapat dilakukan dengan 
teknik belah dua dari KR 21 :  
    
 
   
 {  
  (   )
   
} (Sugiyono, 2017: 212) 
Keterangan : 
k  = banyaknya item 
M  = mean skor total 
s
2
i  = varians total  
Reliabilitas dalam penelitian ini diukur dengan menguji konsistensi dan 
stabilitas. Alpha cronbach’s menjadi koefisien keandalan yang berfungsi untuk 
32 
 
 
 
menunjukkan seberapa baik item di dalam kumpulan secara positif berkorelasi 
satu dengan lainnya. Menurut Sekaran (2013) terdapat ketentuan bahwa alpha 
cronbach’s diterima apabila > 0,6. Semakin dekat alpha cronbach’s dengan 1, 
maka semakin tinggi keandalan konsisten internal. Uji ini diolah dengan 
menggunakan SPSS 22.0 for Windows. 
3.8.2. Uji Hipotesis dan Analisis Data  
Pada penelitian kuantitatif, analisis data adalah kegiatan yang dilakukan 
setelah data dari seluruh responden terkumpul (Sugiyono, 2017: 232). Penelitian 
ini ditujukan untuk menjelaskan dan menguji pengaruh mediasi private label 
atittude pada kualitas variasi dan kepercayaan konsumen terhadap dorongan niat 
beli produk pada masyarakat umum sebagai konsumen dari produk private label 
Alfamart. Adapun data pada penelitian ini diolah dengan menggunakan software 
SPSS versi 22.0 for Windows.  
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
Penelitian ini menggunakan uji normalitas yang bertujuan untuk menguji 
model regresi, variabel pengganggu (residual) memiliki distribusi yang normal. 
Apabila terjadi penyebaran data disekitar garis diagonal dan searah dengan garis 
normal, maka model regresi telah memenuhi asumsi normalitas. Model regresi 
yang baik yaitu apabila memiliki distribusi data yang normal dan data statistik 
yang tersebar pada sumbu diagonal dari grafik distribusi yang normal (Ghozali, 
2011: 160). 
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Pengujian terhadap normalitas data dalam penelitian ini menggunakan Test 
Normality Kolmogorov-Smirnov. Adapun hasil analisis data menurut Singgih 
Santoso (2012: 393) dapat dilihat melalui angka probabilitasnya, diantaranya 
sebagai berikut: 
1) Apabila probabilitas > 0,05 maka distribusi model regresi adalah normal; 
2) Apabila probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah tidak 
normal. 
b. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk tujuan menguji mengenai ada 
tidaknya korelasi antar variabel independen (bebas) pada model regresi dalam 
suatu penelitian (Ghozali, 2011: 105). Sebuah model regresi yang baik apabila 
tidak terdapat korelasi antar variabel independen. Jika terdapat korelasi antar 
variabel independen, maka variabel-variabel ini tidak orthogonal. Variabel 
orthogonal merupakan variabel independen yang nilai korelasi antar variabel 
tersebut sama dengan nol. 
Ada tidaknya multikolinearitas dapat diidentifikasi melalui Variance 
Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Model regresi yang bebas dari 
multikolinearitas yaitu apabila angka tolerance mendekati 1, batas VIF adalah 10 
( < 10 tidak terjadi gejala multikolinearitas). Adapun rumus yang digunakan 
menurut Singgih Santoso (2012: 236), sebagai berikut : 
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c. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah di dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variasi residual dari satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Apabila variasi dari residual tersebut tetap, maka terjadi 
homokedastisitas. Sebaliknya, jika variasi dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain berbeda, maka terjadi heteroskedastisitas. Model regresi yang 
baik dalam penelitian yaitu apabila tidak terjadi heteroskedastisitas. Pada 
penelitian ini menggunakan metode Glesjer. 
Metode Glesjer merupakan uji yang dilakukan dengan meregresikan nilai 
absolut residul, | ei |, yang diperoleh dari model asal regresi sebagai variabel 
dependen yang dianggap berhubungan dekat dengan variabel heteroskedastisitas 
  
 . Bentuk fungsional untuk regresi ini adalah: 
| ei | = B1 + B2X1 + vi 
Hipotesis nol dalam masing-masing kasus adalah tidak ada 
heteroskedastisitas yakni B2 = 0. Apabila nilai koefisien regresi masing-masing 
variabel tidak signifikan secara statistik, maka dapat disimpulkan bahwa tidak 
terjadi heteroskedastisitas atau apabila nilai thitung < ttabel maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Effendi & Setiawan, 2014). 
Kondisi heteroskedastisitas dapat menimbulkan penaksiran koefisien-
koefisien regresi menjadi tidak efisien. Uji Rank-Spearman juga dapat digunakan 
untuk menguji hal ini, yaitu dengan mengkorelasikan variabel independen 
terhadap nilai absolute dari residual hasil regresi. Apabila nilai koefisien korelasi 
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antara variabel independen dengan nilai absolute dari residual signifikan, maka 
dapat disimpulkan adanya heteroskedastisitas (Ghozali, 2011: 139). 
2. Analisis Deskriptif 
Menurut Sugiyono (2017), teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif 
dapat menggunakan statistik. Statistik deskriptif merupakan statistik yang 
digunakan untuk menganalisis data dengan mendeskripsikan atau 
menggambarkan data yang terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud 
membuat kesimpulan yang berlaku secara umum (generalisasi). Peneliti 
menggunakan teknik analisis ini untuk mendeskripsikan data sampel, dan tidak 
untuk membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi di mana sampel itu 
diambil (Sugiyono, 2017: 233). 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dan menguji nilai variabel 
mandiri, baik satu variabel independen atau lebih tanpa membuat perbandingan 
dengan variabel lain. Adapun metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan rata-rata (mean). Setelah dilakukan penyebaran kuesioner sebagai 
instrumen alat ukur kepada para responden, lalu hasil penyebaran kuesioner 
tersebut selanjutnya dicari rata-rata (mean).  
3. Uji Ketepatan Model  
a. Uji F 
Uji F atau uji signifikan simultan digunakan untuk mengetahui apakah 
semua variabel bebas yang dimasukkan ke dalam model memiliki pengaruh secara 
bersama-sama (simultan) terhadap variabel terikat (Ghozali, 2011: 98), uji F 
36 
 
 
 
dilakukan dengan menggunakan probabilitas signifikansi yang dapat dijelaskan 
sebagai berikut : 
a) Apabila tingkat signifikansi > 0,05, maka H0 diterima dan sebaliknya Ha 
ditolak; 
b) Apabila tingkat signifikansi < 0,05 maka dapat H0 ditolak, dan sebalinya Ha 
diterima. 
b. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi (R
2
) digunakan untuk mengukur presentase 
variasi dari variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel 
independen yang terdapat di dalam model (Ghozali, 2011: 42). Hasil perhitungan 
dalam uji ini dapat diidentifikasi melalui nilai adjusted R
2 
dikarenakan di dalam 
koefisien determinasi terdapat kelemahan yaitu adanya bias yang terjadi terhadap 
jumlah variabel independen yang digunakan. Nilai adjusted R
2
 dapat naik atau 
turun jika terdapat satu variabel independen ditambahkan ke dalam model 
penelitian.  
Apabila di dalam uji empiris terdapat nilai adjusted R
2 
negatif, maka 
nilainya dianggap 0 (nol). Secara matematis, nilai koefisien determinasi sama 
dengan 0 (R
2
 = 0), berarti variasi dari Y tidak dapat dijelaskan oleh X sama sekali. 
Namun, apabila koefisien determinasi bernilai 1 (satu) (R
2
 = 1), berarti seluruh 
titik pengamatan tepat berada pada garis regresi. Oleh karena itu, baik atau 
buruknya suatu persamaan regresi ditentukan oleh koefisien determinasinya yang 
memiliki rentang nilai antara nol dan satu.  
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4. Pengujian Hipotesis 
a. Uji t 
Uji t atau uji signifikansi parsial digunakan untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh variabel bebas (independen) secara parsial atau individual 
terhadap variabel dependen (Ferdinand, 2006: 241). Pengujian uji t dalam 
penelitian ini dengan menggunakan derajat kebebasan atau df = n-k-1, pada 
tingkat kepercayaan 95%, dan alpha = 0,05. Adapun kriteria pengambilan 
keputusan dalam uji ini, sebagai berikut : 
1) H0 ditolak dan Ha diterima, jika thitung lebih dari atau sama dengan ttabel 
2) H0 diterima dan Ha ditolak, jika thitung kurang dari atau sama dengan ttabel 
Tabel 3.2 
Uji T 
Penjelasan Keterangan 
thitung > ttabel Ha diterima 
thitung < ttabel Ha ditolak 
 
Adapun model persamaan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 Persamaan : 
Z : a + b1X1 + e1 
Y : a + b1X1 + b1 Z + e2 
Keterangan : 
Y : Purchase Intention 
Z : Private Label Attitude 
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a : Konstanta 
b1 : Koefisien Trust 
b2 : Koefisien Private Label Attitude 
e : Error / Variabel Pengganggu 
5. Uji Analisis Data 
Analisis data adalah hal yang dilakukan setelah data terkumpul 
(Sugiyono, 2017: 232). Penelitian ini ditunjukkan untuk menguji pengaruh 
mediasi private label attitude pada  quality variation dan trust terhadap purchase 
intention produk private label Alfamart di wilayah Sukoharjo. Data pada 
penelitian ini diolah dengan menggunkan software SPSS 23. Berikut beberapa 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini: 
a. Analisis Jalur (Path Analysis) 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis jalur (path 
analysis). Seluruh hipotesis diuji dengan menggunakan alat ini. Analisis jalur 
(path analysis) digunakan karena terdapat variabel mediasi yaitu private label 
atittude. Analisis jalur (path analysis) digunakan untuk menguji pengaruh variabel 
mediasi. Analisis ini merupakan inovasi dari analisis regresi linear berganda yang 
bertujuan untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel (model causal) yang 
sudah ditetapkan sebelumnya.  
Adapun langkah-langkah dalam menganalisis jalur menurut Ghozali 
(2011) sebagai berikut : 
1. Melakukan regresi persamaan pertama, yaitu antara variabel independen 
dengan variabel mediasi (intervening). 
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2. Melakukan regresi persamaan kedua, yaitu antara variabel independen dan 
variabel mediasi (intervening) terhadap variabel dependen.  
3. Melakukan uji mediasi dengan menggunakan uji Sobel dengan ketentuan 
mediasi diterima jika nilai t hitung > nilai t tabel. 
b. Uji Sobel (Sobel Test) 
Uji Sobel (Sobel test) digunakan untuk melihat pengaruh variabel mediasi 
(intervening) yaitu perceived enjoyment. Pengujian hipotesis mediasi dapat 
dilakukan dengan menggunakan prosedur yang dikembangkan oleh Sobel 
(Ghozali, 2011: 248). Uji Sobel dilakukan dengan menguji kekuatan pengaruh 
tidak langsung X ke Y lewat I. Adapun rumus untuk menghitung signifikansi 
variabel mediasi menggunakan Sobel test sebagai berikut :  
     √                       
Keterangan :  
sab = besarnya standar error pengaruh tidak langsung 
a = jalur variabel independen (X) dengan variabel mediasi (I) 
b = jalur variabel mediasi (I) dengan variabel dependen (Y) 
sa = standar error koefisien a 
sb = standar error koefisien b 
Untuk menguji signifikansi pada pengaruh tidak langsung membutuhkan 
perhitungan nilai t dari koefisien ab dengan rumus sebagai berikut :  
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Perhitungan terhadap nilai t hitung dibandingkan dengan nilai t tabel, yaitu 
apabila t hitung > nilai t tabel maka dapat ditarik kesimpulan pengaruh mediasi. 
Nilai t hitung dibandingkan dengan nilai t tabel yaitu lebih besar atau sama 
dengan 1,96 untuk signifikansi 0,05 dan t tabel lebih dari atau sama dengan 1,64 
untuk menunjukkan signifikansi 10%. 
Asumsi pada Uji Sobel membutukan jumlah sampel yang besar. Jika 
sampel berjumlah kecil, maka uji ini menjadi kurang konservatif. Selanjutnya, 
untuk mencari nilai rata-rata (mean) dapat dilakukan dengan menggunakan rumus 
mean hipotetik, sebagai berikut : 
      
 
 
 (     +     ) ∑  
Keterangan : 
Mhip  = mean hipotetik 
Imax = skor maksimal item 
Imin = skor minimal item 
∑  = jumlah item valid 
Untuk mencari nilai Standard Deviasi (SD) dapat menggunakan rumus 
mean hipotetik, sebagai berikut : 
       
 
 
 (     -      ) ∑  
Keterangan : 
SDhip  = standard deviasi hipotetik 
Imax  = skor maksimal item 
Imin  = skor minimal item 
∑   = jumlah item valid 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
4.1. Gambaran Umum Penelitian  
Pada penelitian ini menggunakan angket yang menginginkan tingkat 
pengembalian yang tinggi, sehingga kuisioner yang disebar langsung di isi oleh 
responden. Kuisioner dalam penelitian ini didesain sedemikian rupa agar 
sederhana dan mudah dipahami oleh responden. Penelitian ini dilakukan di 
minimarket Alfamart yang berada di Kartasura dengan menyebar kuisioner 
kepada 100 responden yang dimana responden sudah mengetahui produk private 
Label Alfamart. Supaya kisioner cepat kembali maka responden diminta untuk 
mengisi kuisioner secara langsung. 
Private label sebagai label pribadi yang dipahami sebagai merek yang 
dimiliki oleh pebisnis ritel itu sendiri atau distributor yang hanya dijual di outlet 
milik mereka saja. Hadirnya produk private label sendiri yaitu untuk memenuhi 
kebutuhan konsumen dan menambah marjin keuntungan para pelaku bisnis ritel 
modern. Produk dari private label memiliki dampak yang lumayan besar. 
Contohnya seperti Alfamart yang memiliki banyak sekali produk private label. 
Alfamart menerapkan strategi private label dengan label Alfamart yang dicirikan 
atau di lambangkan dari Alfa Group yaitu “A”. Alfamart telah menargetkan 
bahwa setengahnya produk yang di jual merupakan produk private label Alfamart 
sendiri. Produk private label Alfamart  yang bekerjasama dengan produsen besar 
antara lain tissue, air mineral, kapas, paroti, handuk, dan sebagainya dengan 
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dilabeli oleh label “A”. Sedangkan produk yang dikeluarkan berdasarkan 
kerjasama dari UMKM merupakan snack-snack dengan di beri label “A”. 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data  
4.2.1. Hasil Analisis Deskriptif 
Berikut ini adalah hasil dari uji deskriptif responden dalam penelitian, 
sebagai berikut : 
1. Deskripsi Responden yang Mengetahui Produk Makanan berlabel Alfamart 
Tabel 4.1  
Deskripsi Responden yang Mengetahui Produk Makanan berlabel Alfamart 
No Keterangan  Frekuensi Presentase (%) 
1 Mengetahui produk berlabel Alfamart 100 100 % 
2 Tidak mengetahui produk berlabel 
Alfamart 
0 0 % 
 Jumlah 100 100% 
Sumber : data diolah, 2019.  
Berdasarkan tabel 4.1 di atas menjelaskan bahwa responden yang Mengetahui 
Produk Makanan berlabel Alfamart sebanyak 100 orang atau 100%  dan  yang 
tidak mengetahui sebanyak 0 orang atau 0%. Dengan kata lain, seluruh responden 
dalam penelitian ini mengetahui produk makanan berlabel Alfamart. 
2. Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
Tabel 4.2  
Deskripsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 
1 Laki-Laki 29 29% 
2 Perempuan 71 71% 
 Jumlah 100 100% 
Sumber : data diolah, 2019.  
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Berdasarkan tabel 4.2 di atas menjelaskan bahwa responden yang berjenis 
kelamin laki-laki ada sebanyak 29 orang atau 29%, dan yang berjenis kelamin 
perempuan ada sebanyak 71 orang atau 71%. Dengan demikian, responden dalam 
penelitian ini paling banyak adalah berjenis kelamin perempuan. 
3. Deskripsi Responden Berdasarkan Status 
Tabel 4.3 
Deskripsi Responden Berdasarkan Status  
No Status 
Frekuensi Persentase (%) 
1 Pelajar SMA/SMK 25 57,9% 
2 Mahasiswa 32 26,3% 
3 Karyawan/ Pekerja 43 15,8% 
 Jumlah 100 100% 
Sumber : data diolah, 2019.  
Berdasarkan tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa status responden yang 
mengetahui produk makanan berlabel Alfamart cukup berbeda-beda. Untuk 
responden yang mengetahui produk makanan berlabel Alfamart paling banyak 
yaitu karyawan/ pekerja dengan jumlah 43 orang atau 43%, kemudian mahasiswa 
merupakan responden kedua paling banyak dengan jumlah 32 orang atau 32%, 
dan pelajar SMA/ SMK yang mengetahui produk makanan berlabel Alfamart 
sebanyak 25 orang atau 25%. Hal ini menunjukkan, semua jumlah responden 
yang dijadikan sampel seluruhnya mengetahui produk makanan yang berlabel 
Alfamart. 
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4. Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 
Tabel 4.4  
Deskripsi Responden Berdasarkan Usia  
No Usia Frekuensi Persentase (%) 
1 < 20 tahun 42 42% 
2 21 tahun – 25 tahun 45 45% 
3 26 tahun – 30 tahun 4 4% 
4 31 tahun – 35 tahun 9 9% 
 Jumlah 100 100% 
Sumber : data diolah, 2019.  
Berdasarkan tabel 4.4 di atas diketahui bahwa responden yang berusia kurang 
dari 20 tahun ada sebanyak 42 orang atau 42%, dan responden yang berusia antara 
21 tahun sampai dengan 25 tahun sebanyak 45 orang atau 45%, kemudian 
responden yang berusia antara 26 tahun sampai 30 tahun sebanyak 4 orang atau 4 
% sedangkan responden yang berusia antara 31 tahun sampai dengan 35 tahun 
sebanyak 9 orang atau 9%. Hal ini menunjukkan bahwa responden dalam 
penelitian ini paling banyak berusia antara 21 tahun sampai dengan 25 tahun dan 
terbanyak setelahnya yaitu yang berusia kurang dari 20 tahun. 
4.2.2. Uji Instrumen 
1. Uji Validitas 
Pengujian validitas dilakukan pada tiga variabel utama dalam penelitian 
ini, yaitu komitmen karir, adaptasi karir dan kinerja karyawan. Teknik yang 
dipakai yaitu melakukan korelasi antar skor butir pernyataan dengan total skor 
konstruk atau variabel. Teknik ini membandingkan nilai rhitung dengan r tabel, r tabel 
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dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 100, df = n-2 
maka didapat rtabel sebesar 0,1654: 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Validitas Variabel Kepercayaan (Trust)  
No Indikator 
Butir 
Pernyataan 
r hitung r tabel Keterangan 
1 Keandalan (Reliability) 
T.1 0,678 0,1654 Valid 
T.2 0,614 0,1654 Valid 
T.3 0,757 0,1654 Valid 
2 Kinerja (Performance) T.4 0,676 0,1654 Valid  
Sumber: data diolah, 2019.  
Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan dari 
variabel Kepercayaan (Trust) (Keandalan (Reliability) dan Kinerja (Performance)) 
dinyatakan valid. Hal tersebut dibuktikan dari nilai koefisien korelasi yang 
diperoleh rhitung > r tabel  yaitu sebesar 0,1654. Nilai 0,1654 didapatkan dari nilai r 
tabel dengan N = 100. 
Tabel 4.6  
Hasil Uji Validitas Variabel Private Label Attitude  
No Indikator 
Butir 
Pernyataan 
r hitung r tabel Keterangan 
1 
Perasaan konsumen 
terhadap private label 
PLA.1 0,777 0,1654 Valid 
PLA.2 0, 770 0,1654 Valid 
2 
Pencarian produk private 
label 
PLA.3 0, 761 0,1654 Valid 
Sumber: data diolah, 2019  
Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan variabel 
Private Label Attitude (Perasaan konsumen terhadap private label, dan Pencarian 
46 
 
 
 
produk private label) dinyatakan valid. Hal tersebut dibuktikan dengan nilai 
koefisien korelasi (rhitung) > 0,1654. Nilai 0,1654 didapatkan dari nilai rtabel dengan 
N = 100. 
Tabel 4.7  
Hasil Uji Validitas Variabel Niat Beli (Purchase Intention) 
No Indikator 
Butir 
Pernyataan 
r hitung r tabel Keterangan 
1 
Kemungkinan melakukan 
pembelian di waktu 
mendatang 
PI.1 0, 744 0,1654 Valid 
PI.2 0, 731 0,1654 Valid 
2 
Kesediaan mencoba 
produk di waktu 
mendatang 
PI.3 0, 831 0,1654 Valid 
Sumber: data diolah, 2019.  
Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan dari varibel 
Niat Beli (Purchase Intention) (Kemungkinan melakukan pembelian di waktu 
mendatang, dan Kesediaan mencoba produk di waktu mendatang) dinyatakan 
valid. Hal tersebut dibuktikan dengan diperolehnya nilai koefisien korelasi (rhitung) 
> 0,1654. Nilai 0,1654 diperoleh dari tabel rtabel dengan N =100. 
2. Uji Reliabilitas 
Menurut Sekaran (2013), uji reliabilitas didefinisikan sebagai suatu 
pengukuran yang menunjukkan sejauh mana pengukuran tersebut bebas kesalahan 
(tanpa bias) dan menjamin pengukuran yang konsisten lintas waktu dan lintas 
beragam item dalam instrumen. Menurut Sekaran (2013) terdapat ketentuan 
bahwa alpha cronbach’s diterima apabila > 0,6. Semakin dekat alpha cronbach’s 
dengan 1, maka semakin tinggi keandalan konsisten internal. Berikut ini hasil uji 
reliabilitas terhadap kuesioner masing-masing variabel dalam penelitian ini : 
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Tabel 4.8  
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian  
No Variabel Indikator 
Cronbach’s 
Alpha 
Keterangan 
1 
Kepercayaan 
(Trust) 
Keandalan (Reliability) 
0,610 Reliabel 
Kinerja (Performance) 
2 
Private 
Label 
Attitude 
Perasaan konsumen 
terhadap private label 
0,651 Reliabel 
Pencarian produk private 
label 
3 
Niat Beli 
(Purchase 
Intention) 
Kemungkinan melakukan 
pembelian di waktu 
mendatang 
0,657 Reliabel 
Kesediaan mencoba 
produk di waktu 
mendatang 
Sumber : data diolah, 2019.  
Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa seluruh nilai cronbach’s alpha dari 
ketiga variabel penelitian, yaitu variabel Kepercayaan (Trust), variabel Private 
Label Attitude, dan variabel Niat Beli (Purchase Intention) dinyatakan reliabel. 
Hal tersebut dibuktikan dengan nilai cronbach’s alpha > 0,6 sehingga dinyatakan 
cukup reliabel. 
4.2.3. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk menguji model regresi, apakah variabel 
pengganggu (residual) memiliki distribusi yang normal (Ghozali, 2011). 
Pengujian terhadap normalitas data dilakukan dengan melihat nilai Asymp. Sig. 
pada uji One Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Berikut ini hasil uji normalitas 
yang menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test, sebagai berikut : 
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Tabel 4.9 
Hasil Uji Normalitas  
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,43029240 
Most Extreme Differences Absolute ,083 
Positive ,051 
Negative -,083 
Test Statistic ,083 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,083
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Berdasarkan Tabel 4.9 di atas menunjukkan nilai Asymp. Sig. dalam 
penelitian ini diperoleh sebesar 0,083. Nilai Asymp. Sig. 0,083 lebih besar 
dibandingkan dengan nilai probabilitas 0,05 yang berarti data dalam penelitian ini 
memiliki distribusi normal. 
2. Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah di dalam model 
regresi terdapat korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2011). 
Adapun hasil uji dalam penelitian ini diperoleh nilai VIF, sebagai berikut : 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolinearitas  
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Consta
nt) 
4,84
4 
1,495  3,240 ,002   
T.1 ,469 ,264 ,170 1,774 ,079 ,740 1,352 
T.2 ,014 ,242 ,005 ,057 ,954 ,853 1,172 
T.3 -,433 ,296 -,159 -1,463 ,147 ,574 1,743 
T.4 ,278 ,209 ,123 1,329 ,187 ,790 1,265 
PLA.1 ,721 ,231 ,306 3,118 ,002 ,705 1,418 
PLA.2 ,652 ,244 ,277 2,675 ,009 ,636 1,572 
PLA.3 ,223 ,198 ,107 1,123 ,265 ,751 1,331 
a. Dependent Variable: PURCHASE_INTENTION 
Sumber: data diolah, 2019.  
Tabel 4.10 di atas menunjukkan bahwa nilai tolerance menunjukkan lebih 
dari 0,10 dan nilai VIF pada variabel kepercayaan (trust) dan variabel Private 
Label Attitude kurang dari 10. Dengan demikian, model regresi dalam penelitian 
ini terbebas dari gejala multikolinearitas. 
3. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah di dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan terhadap 
pengamatan lain. Pengujian heteroskedastisitas yaitu dengan melihat nilai 
signifikansi setelah regresi dilakukan dengan absolut residual yang terdapat pada 
variabel dependen sebagai berikut : 
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Tabel 4.11  
Hasil Uji Heteroskedastisitas  
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,219 ,919  1,326 ,188 
T.1 -,046 ,163 -,033 -,280 ,780 
T.2 ,220 ,149 ,161 1,477 ,143 
T.3 ,198 ,182 ,145 1,089 ,279 
T.4 -,133 ,129 -,117 -1,033 ,304 
PLA.1 -,033 ,142 -,028 -,232 ,817 
PLA.2 -,138 ,150 -,117 -,923 ,359 
PLA.3 -,118 ,122 -,113 -,970 ,335 
a. Dependent Variable: ABRES 
Sumber: data diolah, 2019.  
Tabel 4.11 di atas menunjukkan bahwa seluruh nilai signifikansi dari 
variabel kepercayaan (trust) dan variabel Private Label Attitude lebih besar dari 
0,05 yang berarti tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. 
4.2.4. Uji Ketepatan Model 
1. Uji F 
Uji F atau uji signifikansi simultan digunakan untuk mengetahui apakah 
seluruh variabel independen yang dimasukkan ke dalam model memiliki pengaruh 
secara bersama-sama (simultan) terhadap variabel dependen atau terikat (Ghozali, 
2011: 98). Hasil uji F dalam penelitian ini dapat dilihat melalui nilai Fhitung pada 
tabel ANOVA, sebagai berikut : 
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Tabel 4.12 
Hasil Uji F Persamaan Pertama  
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 88,070 1 88,070 39,066 ,000
b
 
Residual 220,930 98 2,254   
Total 309,000 99    
a. Dependent Variable: PRIVATE_LABEL_ATTITUDE 
b. Predictors: (Constant), TRUST 
Sumber: data diolah, 2019.  
Tabel 4.12 di atas menjelaskan bahwa nilai Fhitung sebesar 39,066 dan sig. 
sebesar 0,000. Dibandingkan dengan nilai Ftabel  (=3,10) pada df1 = 2, df2 = 92 
menunjukkan bahwa nilai lebih besar. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan variabel kepercayaan (trust) 
secara bersama-sama (simultan) terhadap private label attitude masyarakat 
sebagai konsumen dari produk yang berlabel Alfamart. 
Selanjutnya, penelitian ini menggunakan variabel mediasi private label 
attitude untuk menguji seberapa besar pengaruhnya terhadap variabel dependen. 
Berikut ini adalah hasil lanjutan untuk melihat pengaruh simultan variabel mediasi 
terhadap variabel dependen, sebagai berikut : 
Tabel 4.13  
Hasil Uji F Persamaan Kedua  
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 93,240 2 46,620 22,321 ,000
b
 
Residual 202,600 97 2,089   
Total 295,840 99    
a. Dependent Variable: PURCHASE_INTENTION 
52 
 
 
 
b. Predictors: (Constant), PRIVATE_LABEL_ATTITUDE, TRUST 
 
Tabel 4.13 di atas menjelaskan bahwa nilai Fhitung sebesar 22,321 dan sig. 
sebesar 0,000. Dibandingkan dengan nilai Ftabel  (=3,10) pada df1 = 2, df2 = 92 
menunjukkan bahwa nilai lebih besar. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan variabel kepercayaan (trust) 
dan variabel private label atitude secara bersama-sama (simultan) terhadap niat 
beli (purchase intention) masyarakat sebagai konsumen dari produk yang berlabel 
Alfamart. 
2. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Uji koefisien determinasi (R
2
) bertujuan untuk mengukur presentase dari 
variabel terikat (dependen) yang dapat dijelaskan oleh variabel bebas 
(independen). Penelitian ini menggunakan variabel mediasi private label attitude 
sehingga koefisien determinasi pada tahap pertama antara variabel independen 
terhadap variabel mediasi dapat dijelaskan melalui tabel sebagai berikut : 
Tabel 4.14 
Hasil R Square (R
2
) Persamaan Pertama 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 
,534
a
 ,285 ,278 1,501 
a. Predictors: (Constant), TRUST 
Sumber: data diolah, 2019.  
Berdasarkan tabel 4.14 di atas menunjukkan bahwa nilai R Square (R
2
) 
sebesar 0,278 atau 27,8%. Hal ini artinya kemampuan variabel independen yaitu 
variabel kepercayaan (trust) dalam menjelaskan variabel mediasi private label 
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attitude sebesar 27,8%. Kemudian, sisanya (100% - 27,8% = 72,2%) dipengaruhi 
oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
Kemudian, pada tahap selanjutnya berikut ini disajikan tabel untuk 
menunjukkan nilai koefisien determinasi dari variabel mediasi private label 
attitude terhadap variabel dependen, sebagai berikut : 
Tabel 4.15 
Hasil R Square (R
2
) Persamaan Kedua 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 
,561
a
 ,315 ,301 1,445 
a. Predictors: (Constant), PRIVATE_LABEL_ATTITUDE, TRUST 
Sumber: data diolah, 2019.  
Berdasarkan tabel 4.14 di atas menjelaskan bahwa nilai R Square (R
2
) 
sebesar 0,301 atau 30,1%. Hal ini berarti kemampuan variabel independen yang 
terdiri dari variabel kepercayaan (trust), serta variabel mediasi yaitu private label 
attitude dalam menjelaskan variabel dependen yaitu niat beli (purchase intention) 
adalah sebesar 30,1%, dan sisanya (100% - 30,1% = 69,9%) dipengaruhi variabel 
lain diluar penelitian. 
4.3.1. Uji Hipotesis 
 
1. Analisis Jalur (Path Analysis) 
Uji hipotesis dilakukan dengan analisis jalur atau path analysis, analisis 
jalur digunakan untuk menguji hubungan kausalitas antara dua atau lebih variabel. 
Adapun hasil analisis jalur yang dilakukan dengan menggunakan analisis regresi 
pada software SPSS 22.0 for Windows memperoleh hasil sebagai berikut: 
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Tabel 4.16. 
Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi 1 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,364 1,501  2,241 ,027 
TRUST 
,519 ,083 ,534 6,250 ,000 
a. Dependent Variable: PRIVATE_LABEL_ATTITUDE 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
 
Berdasarkan analisis jalur persamaan regresi 1 seperti yang disajikan pada 
tabel 4.11, maka persamaan regresinya adalah: 
Z = α + b1 X1 + ε1 
 
Z = 3,364 + 0,519 X1 + ε1 
 
Besarnya nilai ε1 pada persamaan regresi pertama dapat dihitung dengan 
rumus ε1 =√1 – R
2
1. Nilai R square 1 (R
2
1) maksudnya adalah besarnya nilai R 
square pada persamaan pertama, nilai R
2
1 dapat dilihat pada tabel 4.13 dibawah : 
Tabel 4.17. 
Hasil Nilai R Square 1 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 
,534
a
 ,285 ,278 1,501 
a. Predictors: (Constant), TRUST 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Sehingga nilai ε1 dapat dihitung ε1 = √1 –   0,285, dan hasilnya sebesar 
0,715. Nilai ε1 dimasukkan kedalam persamaan regresi 1 diatas menjadi Z=  3,364 
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+ 0,519 X1 + 0,715. Artinya apabila skor kepercayaan (trust) meningkat satu 
satuan maka akan meningkatkan skor private label attitude sebesar 0,519 dengan 
error 0,715.  
Selanjutnya hasil analisis jalur persamaan 2, yaitu pengaruh kepercayaan 
(i) dan private label attitude terhadap niat beli (purchase intention): 
Tabel 4.18. 
Hasil Analisis Jalur Persamaan Regresi 2 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,816 1,482  3,250 ,002 
TRUST ,117 ,095 ,123 1,238 ,219 
PRIVATE_LA
BEL_ATTITU
DE 
,476 ,097 ,486 4,891 ,000 
a. Dependent Variable: PURCHASE_INTENTION 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
Berdasarkan hasil analisis jalur persamaan 2 pada tabel 4.14 maka 
persamaan regresinya adalah sebagai berikut: 
Y  = a + b1 X1 + b2 Z + ε2 
Y  = 4,816 + 0,177 X1 + 0,476 Z+ ε2 
Besarnya nilai ε2 pada persamaan regresi pertama dapat dihitung dengan 
rumus ε2 =√1 – R
2
2. Nilai R square 2 (R
2
2) maksudnya adalah besarnya nilai R 
square pada persamaan kedua, nilai R
2
2 dapat dilihat pada tabel 4.15 dibawah ini: 
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Tabel 4.19. 
Hasil Nilai R Square 2 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 
,561
a
 ,315 ,301 1,445 
a. Predictors: (Constant), PRIVATE_LABEL_ATTITUDE, TRUST 
Sumber: Data primer yang diolah, 2019 
 
Sehingga nilai ε2 dapat dihitung ε2 =√1 – 0,301 dan hasilnya sebesar 
0,699. Nilai ε2 dimasukkan kedalam persamaan regresi 2 diatas, sehingga 
persamaannya menjadi Y = 4,816 + 0,177 X1 + 0,476 Z + 0,699. Artinya apabila 
skor kepercayaan (trust) yang dirasakan konsumen meningkat satu satuan maka 
akan meningkatkan skor niat beli (purchase intention) sebesar 0,177 dengan eror 
0,699. Dan apabila skor private label attitude yang dirasakan oleh konsumen  
meningkat satu satuan maka juga akan meningkatkan skor niat beli (purchase 
intention) sebesar 0,476 dengan eror 0,699. 
Gambar 4.1 
Model Analisiss Jalur 
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*p < 005 
**p < 0.01 
***p < 0.001 
Sumber : Data diolah, 2019 
Berdasarkan analisis jalur persamaan regresi 1 dan 2 dapat dilakukan 
pengujian variabel secara parsial yang menjelaskan pengaruh antara masing-
masing variabel kriteria pengujian variabel secara parsial memiliki ketentuan-
ketentuan sebagai berikut: 
Jika Sig < 0.05 maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Jika Sig < 0.05 maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
Pengaruh kepercayaan (trust) terhadap niat beli (purchase intention) 
pada konsumen produk yang berlabel Alfamart. 
Berdasarkan hasil analisis kepercayaan (trust) terhadap niat beli (purchase 
intention) diperoleh nilai Sig. sebesar 0,219 dengan nilai koefisien beta 0,123. 
Nilai Sig 0, 219 > 0,05 mengindikasikan bahwa H1 ditolak. Hasil ini mempunyai 
arti bahwa kepercayaan (trust) berpengaruh negatif terhadap niat beli (purchase 
intention). Pada penelitian ini trust ditemukan tidak memiliki pengaruh langsung 
terhadap purchase intention dikarenakan semakin tinggi kepercayaan maka tidak 
akan mempengaruhi purchase intention tanpa melalui sikap. Besarnya pengaruh 
kepercayaan (trust) terhadap niat beli (purchase intention) yaitu 0,123. 
Pengaruh kepercayaan (trust) terhadap private label attitude pada 
konsumen produk yang berlabel Alfamart. 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh kepercayaan (trust) konsumen 
diperoleh nilai Sig. sebesar 0.000 dengan nilai koefisien beta 0,519. Nilai Sig 
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0,000 < 0,05 mengindikasikan bahwa H2 diterima. Hasil ini mempunyai arti 
bahwa kepercayaan (trust) berpengaruh positif terhadap private label attitude, 
besarnya pengaruh yaitu 0,519. Semakin tinggi kepercayaan (trust) yang dimiliki 
oleh konsumen maka akan semakin baik private label attitude dikenal oleh 
konsumen. 
Pengaruh private label attitude terhadap niat beli (purchase intention) 
pada konsumen produk yang berlabel Alfamart. 
Berdasarkan hasil analisis pengaruh private label attitude terhadap niat beli 
(purchase intention) diperoleh nilai Sig. 0,000 dengan nilai koefisien beta 0,476. 
Nilai Sig. 0,000 < 0,05 mengindikasikan bahwa H3 diterima. Hasil ini mempunyai 
arti bahwa private label attitude berpengaruh positif terhadap niat beli (purchase 
intention). Karena semakin baik private label attitude dari produk yang 
ditawarkan maka akan mempengaruhi niat beli (purchase intention) konsumen 
prouk berlabel Alfamart. Besarnya pengaruh private label attitude yang dilakukan 
sebesar 0,476. 
Pengaruh kepercayaan (trust) terhadap niat beli (purchase intention) 
pada konsumen produk yang berlabel Alfamart melalui private label attitude 
Untuk mengetahui signifikansi variabel intervening atau indirect effect 
maka digunakan rumus: 
Sp2p3 = √ p32 Sp22 + p22 Sp32+ Sp22 Sp32 
 
= √(0,476)2 (0,070)2 + (0,519)2 (0,105)2 + (0,070)2 (0,105)2 
 
= 0,020 
Setelah diketahui nilai Sp2p3, maka selanjutnya mencari nilai koefisien beta 
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hubungan tidak langsung dengan variabel intervening menggunakan rumus p2 x 
p3. Hasilnya akan dibagi dengan Sp2p3 sehingga didapatkan nilai t hitung. Yang 
selanjutnya nilai t hitung akan dibandingkan dengan nilai t tabel. Nilai distribusi t 
tabel dicari melalui degree of freedom (df) 100 -  2 = 98, kemudian taraf 
signifikansi yaitu 0,05, sehingga didapatkan nilai t tabel sebesar 1,660 
Kemudian untuk mencari t hitung secara lebih rinci dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
t hitung = p2 x p3 
Sp2p3 
= 0,519 x 0,476 = 12,352 
0,020 
 
Variabel intervening dikatakan signifikan apabila nilai thitung > ttabel. Hasil 
pengujian diatas menunjukkan bahwa nilai  thitung > ttabel yaitu 12,352 > 1,660 
dengan tingkat signifikansi 0,05 dan nilai koefisien beta sebesar 12,352. 
Mengindikasi bahwa H4 diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa private 
label attitude signifikan menjadi variabel intervening dalam kaitan hubungannya 
dengan kepercayaan (trust) terhadap niat beli (purchase intention). 
Untuk mengetahui berapa besarnya pengaruh variabel private label attitude 
sebagai variabel intervening dalam kaitan hubungannya antara kepercayaan (trust) 
terhadap niat beli (purchase intention) maka dapat dihitung menggunakan rumus: 
Hubungan tidak langsung = p2 x p3 
 
= 0,519 x 0,476 
 
= 0,247 
 
Berdasarkan hasil perhitungan diatas, diketahui pengaruh private label 
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attitude sebagai variabel intervening antara kepercayaan (trust) dan niat beli 
(purchase intention) sebesar 0,247 atau besarnya hubungan tidak langsung dalam 
penelitian ini adalah 0,247. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hubungan 
kepercayaan (trust) dapat berpengaruh secara tidak langsung terhadap niat beli 
(purchase intention) melalui private label attitude. 
4.3.2. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berikut hasil dari analisis data dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Pengaruh kepercayaan terhadap private label attitude pada konsumen 
produk yang berlabel Alfamart. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh secara 
positif terhadap private label attitude. Hal ini terbukti pada nilai t hitung 
kepercayaan sebesar 6,250 jika dibandingkan dengan ttabel sebesar 1,660, maka 
nilai thitung > ttabel. Kemudian untuk nilai sig. diketahui sebesar 0,000 yang berarti 
kurang dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis pertama diterima (H1 diterima) 
yaitu variabel trust berpengaruh positif terhadap private label attitude.  
Jadi, semakin tinggi trust pada produk private label ada pengaruhnya 
terhadap tinggi rendahnya sikap terhadap private label (private label attitude). 
Hasil dari penelitian ini mendukung temuan (Najib & Santoso, 2016) bahwa 
kepercayaan ditemukan memiliki pengaruh signifikan positif terhadap private 
label attitude. Kepercayaan konsumen terhadap kinerja produk yang mampu 
memenuhi konsumen serta kepercayaan bahwa suatu produk bisa diandalkan dan 
memberikan kesan bahwa produk terjamin yang mempengaruhi sikap konsumen 
terhadap produk private label semakin positif.  
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2. Pengaruh private label attitude terhadap purchase intention pada 
konsumen produk yang berlabel Alfamart.. 
Private Label Attitude adalah evaluasi keseluruhan konsumen terhadap suatu 
merek produk. Brand attitude adalah suatu sikap evaluasi, emosional, dan 
kecenderungan pada tindakan yang menguntungkan atau tidak terhadap objek. 
Label adalah sarana untuk mengidentifikasi dan membedakan produk tertentu 
sehingga terlihat berbeda di pasar. Pemasar berusaha untuk memenangkan 
loyalitas label mereka. Sikap positif dan preferensi untuk label mengarah ke 
pembelian kembali yang konsisten (Goldsmith, et. al., 2010). 
Selanjutnya untuk variabel private label attitude diperoleh nilai thitung 
(=4,891) > ttabel (=1,660), dan nilai sig. sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Hal 
tersebut berarti menunjukkan bahwa ada pengaruh positif private label attitude 
terhadap purchase intention. Semakin tinggi private label attitude maka akan 
berpengaruh terhadap tinggi rendahnya purchase intention pada produk private 
label Alfamart. Berdasarkan penjelasan tersebut berarti hipotesis kedua dalam 
penelitian ini diterima (H2 diterima). 
Hasil dari penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Jin dan 
Suh, (2005) private label attitude memiliki pengaruh yang signifikan dan positif 
terhadap purchase intention. Jika konsumen merasa senang terhadap kinerja 
produk private label atas penggunaannya di masa lampau hal ini akan 
memunculkan minat konsumen untuk membeli produk berlabel Alfamart di masa 
mendatang. 
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3. Pengaruh kepercayaan terhadap purchase intention pada konsumen 
produk yang berlabel Alfamart. 
Kepercayaan konsumen terhadap kategori produk sangat penting. Konsumen 
hanya akan membeli produk private label jika mereka merasa percaya diri dalam 
hal keandalan dan kinerja. Kepercayaan terhadap produk private label berdampak 
pada sikap konsumen melalui pengaruhnya terhadap persepsi manfaat 
(Chaniotakis et al., 2009). kepercayaan mempengaruhi niat beli konsumen 
(consumer purchase intention) secara signifikan pada produk private label. 
Ranaweera dan Prabhu (2003) juga menyatakan bahwa kepercayaan mempunyai 
dampak positif pada ingatan konsumen. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh secara 
negatif terhadap purchase intention. Hal ini terbukti pada nilai t hitung 
kepercayaan sebesar 1,238 jika dibandingkan dengan ttabel sebesar 1,660, maka 
nilai thitung < ttabel. Kemudian untuk nilai sig. diketahui sebesar 0,219 yang berarti 
lebih dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis ketiga ditolak (H3 ditolak) yaitu 
variabel trust berpengaruh negatif terhadap purchase intention. 
Jadi semakin tinggi kepercayaan dari konsumen maka tidak akan 
mempengaruhi purchase intention tanpa melalui sikap terhadap produk private 
label. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Najib & 
Santoso, 2016)  yang menunjukkan bahwa variabel trust tidak mempengaruhi 
minat beli konsumen secara langsung, namun trust mempengaruhi purchase 
intention secara tidak langsung melalui private label attitude. 
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4. Pengaruh kepercayaan terhadap purchase intention melalui private 
label attitude pada konsumen produk yang berlabel Alfamart. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh secara 
positif terhadap purchase intention melalui private label attitude pada produk 
yang berlabel Alfamart. Hubungan kepercayaan terhadap purchase intention 
sebesar 0,177. Sementara pengaruh tidak langsung kepercayaan terhadap 
purchase intention melalui private label attitude adalah sebesar 0,247. 
Dari hasil perhitungan yang didapat, menunjukkan bahwa peengaruh tidak 
langsung melalui private label attitude lebih besar dari pengaruh secara langsung. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa private label attitude menjadi variabel yang 
memediasi pengaruh kepercayaan terhadap purchase intention. Kepercayaan 
berpengaruh terhadap purchase intention dengan perantara private label attitude. 
Konsumen yang memiliki kepercayaan tinggi pada produk berlabel Alfamart 
maka akan berpengaruh terhadap sikap terhadap private label (private label 
attitude) dan akan memberikan dampak pada purchase intention dari produk 
private label Alfamart. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 
kepercayaan (trust) terhadap niat beli (purchase intentition) konsumen produk 
berlabel Alfamart dengan private label attitude sebagai variabel intervening, maka 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh secara 
positif terhadap private label attitude. Hal ini terbukti pada nilai t hitung 
kepercayaan sebesar 6,250 jika dibandingkan dengan ttabel sebesar 1,660, 
maka nilai thitung > ttabel. Kemudian untuk nilai sig. diketahui sebesar 0,000 
yang berarti kurang dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis pertama diterima 
(H1 diterima) yaitu variabel trust berpengaruh positif terhadap private label 
attitude. 
2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel private label attitude 
diperoleh nilai thitung (=4,891) > ttabel (=1,660), dan nilai sig. sebesar 0,000 
kurang dari 0,05. Hal tersebut berarti menunjukkan bahwa ada pengaruh 
positif private label attitude terhadap purchase intention. Semakin tinggi 
private label attitude maka akan berpengaruh terhadap tinggi rendahnya 
purchase intention pada produk private label Alfamart. Berdasarkan 
penjelasan tersebut berarti hipotesis kedua dalam penelitian ini diterima (H2 
diterima). 
65 
 
 
 
3. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh secara 
negatif terhadap purchase intention. Hal ini terbukti pada nilai t hitung 
kepercayaan sebesar 1,238 jika dibandingkan dengan ttabel sebesar 1,660, 
maka nilai thitung < ttabel. Kemudian untuk nilai sig. diketahui sebesar 0,219 
yang berarti lebih dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis ketiga ditolak (H3 
ditolak) yaitu variabel trust berpengaruh negatif terhadap purchase intention. 
4. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan berpengaruh terhadap 
purchase intention dengan private label attitude sebagai variabel intervening. 
Hal ini ditunjukkan dengan nilai hubungan kepercayaan terhadap purchase 
intention sebesar 0,177. Sementara pengaruh tidak langsung kepercayaan 
terhadap purchase intention konsumen melalui private label attitude adalah 
sebesar 0,247. Sehingga dapat disimpulkan bahwa (H4 diterima), yaitu 
kepercayaan berpengaruh positif terhadap purchase intention melalui private 
label attitude sebagai variabel intervening pada konsumen produk yang 
berlabel Alfamart. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan yang terdapat di dalam penelitian ini, sebagai berikut : 
1. Kuesioner dalam penelitian ini bersifat tertutup sehingga setiap responden 
hanya akan menjawab kriteria jawaban yang telah disediakan. Hal ini dapat 
memungkinkan setiap responden menjawab kuesioner tidak sesuai keadaan 
yang sebenarnya. 
2. Data yang terkumpul merupakan hasil jawaban kuesioner dari masing-masing 
responden tanpa melalui wawancara secara langsung sehingga memungkinkan 
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data kurang tajam dalam mengidentifikasi responden terhadap pernyataan 
kuesioner yang diajukan. 
3. Di dalam penelitian ini hanya terbatas pada variabel independen kepercayaan 
(trust), serta variabel mediasi, yaitu private label attitude. Sedangkan untuk 
faktor-faktor lain yang memungkinkan mempengaruhi tidak diteliti. 
4. Objek dalam penelitian ini hanya terbatas pada masyarakat umum wilayah 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo yang merupakan konsumen dari produk 
berlabel Alfamart. 
5. Model penelitian ini hanya terbatas menggunakan variabel independen, yaitu 
kepercayaan (trust), serta variabel mediasi, yaitu private label attitude yang 
diduga berpengaruh terhadap niat beli (purchase intention). Pengujian variabel 
mediasi juga hanya terbatas pada variabel private label attitude.  
 
5.3. Saran-Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang dijelaskan di atas, penulis dalam hal ini 
mengajukan beberapa saran yang diajukan kepada pihak-pihak yang berkaitan 
dengan penelitian ini, sebagai berikut : 
1. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel kepercayaan (trust) 
berpengaruh positif terhadap private label attitude pada masyarakat konsumen 
dari produk private label Alfamart. Penambahan variabel independen pada 
penelitian ini memungkinkan untuk mendapatkan hasil yang lebih baik 
terhadap niat beli (purchase intention). 
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2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan semakin memperluas penelitian tentang 
private label attitude dengan sampel penelitian tidak hanya konsumen 
Alfamart Kartasura, tetapi juga terhadap wilayah lain diseluruh Indonesia. 
3. Bagi Alfamart yang menjual produk private label perlu meningkatkan 
keandalan dan kinerja produk agar masyarakat tertarik atau memiliki keinginan 
untuk membeli produk private label Alfamart. Hal ini dapat dilakukan dengan 
mengemas produk berlabel Alfamart dengan baik dan menarik serta tidak cacat 
selain itu juga memastikan produk yang dijual aman dan tidak expired. 
Masyarakat yang memiliki kepercayaan terhadap produk private label Alfamart 
akan terdorong untuk membeli produk tersebut. 
4. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menggunakan teknik pengambilan 
sampel, yaitu cluster sampling. Teknik ini dilakukan dengan memilah 
kelompok responden yang dijadikan sampel penelitian dari yang paling tinggi 
tingkat dorongan pembelian impulsif hingga kelompok yang paling rendah. 
Sehingga diharapkan model penelitian yang telah dikembangkan dapat teruji 
lebih baik lagi. 
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 
N
o 
Tahun 2018 2019 
Bulan SEPT OKT NOV DES JAN 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
  X X X X               
2 Konsultasi              X     X  
3 
Revisi 
Proposal 
               X     
4 
Pengumpulan 
Data 
                    
5 Analisis Data                     
6 
Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                    
7 Pendaftaran                     
8 Munaqasah                     
9 Revisi Skripsi                     
Tabel berlanjut …. 
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Lanjutan Tabel 
N
o 
Tahun 2019 
Bulan FEB MARET APRIL MEI JUN 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
                    
2 Konsultasi    X      X           
3 
Revisi 
Proposal 
     X X X    X  X  X     
4 
Pengumpulan 
Data 
                    
5 Analisis Data                     
6 
Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                    
7 Pendaftaran                     
8 Munaqasah                     
9 Revisi Skripsi                     
Tabel berlanjut …. 
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Lanjutan Tabel 
N
o 
Tahun 2019 
Bulan JULI AGUST SEPT OKT NOV 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
                    
2 Konsultasi                     
3 
Revisi 
Proposal 
                    
4 
Pengumpulan 
Data 
                    
5 Analisis Data X X                   
6 
Penulisan 
Akhir Naskah 
Skripsi 
                    
7 Pendaftaran                     
8 Munaqasah                     
9 Revisi Skripsi                     
74 
 
 
 
Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 
Kepada : 
Yth. Seluruh Masyarakat wilayah Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo 
Provinsi Jawa Tengah .  
di Tempat    
Dengan hormat,  
Dengan segala kerendahan hati, saya Mustika Ayu Sundari mahasiswa 
semester 9 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta, memohon 
kesediaan dari masyarakat konsumen Alfamart meluangkan waktunya untuk 
mengisi daftar pernyataan yang terkait dengan judul skripsi saya yaitu “Peran 
Kepercayaan Konsumen Terhadap Niat Beli Produk Private Label “Alfamart” 
Dengan Mediasi Sikap Terhadap Private Label”. 
Adapun tujuan pengisian daftar pernyataan ini semata-mata untuk 
kepentingan akademis dan melengkapi data dalam upaya menyelesaikan penulisan 
skripsi yang tidak untuk dipublikasikan sehingga privasi dapat terjaga dengan 
aman. Pengisian daftar pernyataan ini tidak ada hubungan maupun akibat yang 
ditimbulkan terhadap status Saudara/i.  
Demikian, permohonan ini saya sampaikan. Atas perhatian dari Saudara/ i, 
saya ucapkan terima kasih.  
 
Sukoharjo, 27 Februari 2019 
Hormat Saya, 
 
 
 
Mustika Ayu Sundari 
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DAFTAR PERNYATAAN (KUESIONER) 
PERAN KUALITAS VARIASI PRODUK, DAN KEPERCAYAAN 
KONSUMEN TERHADAP NIAT BELI PRODUK ALFAMART DENGAN 
MEDIASI DARI SIKAP TERHADAP PRIVATE LABEL 
PETUNJUK PENGISIAN KUESIONER 
1. Isilah data diri Anda dengan memberikan tanda silang (X) sesuai keadaan yang 
sesungguhnya tentang identitas responden. 
2. Berilah tanda checklist (V) pada salah satu pilihan jawaban yang tersedia 
sesuai dengan yang Anda alami. 
Skor  1: STS  = Sangat Tidak Setuju 
  2: TS  = Tidak Setuju 
3: KS  = Kurang Setuju  
4: S  = Setuju  
5: SS  = Sangat Setuju 
3. Diharap untuk tidak menjawab lebih dari satu pilihan jawaban. 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Apakah Anda mengetahui produk makanan berlabel Alfamart? 
a. Ya     b. Tidak 
2. Nama  : 
3. Alamat  : 
4. Jenis Kelamin : 
a. Laki-laki    b. Perempuan 
5. Status  : 
a. Pelajar SMA/SMK  b. Mahasiswa  c. Karyawan/ Pekerja 
6. Usia  : 
a. < 20 tahun    c. 26 tahun – 30 tahun 
b. 21 tahun – 25 tahun   d. 31 tahun – 35 tahun 
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B. INSTRUMEN VARIABEL KEPERCAYAAN (TRUST) 
No 
Pernyataan 
1 2 3 4 5 
STS TS KS S SS 
 Keandalan (Reliability)       
1 
Menurut saya produk makanan yang berlabel 
Alfarmart memiliki keandalan yaitu dapat 
dipercaya dibandingkan dengan produk 
makanan berlabel lain. 
     
2 
Menurut saya produk makanan yang berlabel 
Alfamart memiliki kemasan yang  tidak cacat. 
     
3 
Menurut saya produk makanan yang  berlabel 
Alfamart menjamin tingkat keamanan 
konsumsi sebelum masa expired. 
     
 Kinerja (Performance)      
4 
Menurut saya  performa atau kinerja dari 
produk makanan berlabel Alfamart dapat 
dipercaya dibandingkan dengan produk 
makanan berlabel lain. 
     
Sumber: (Chaniotakis, et. al., 2010) 
 
C. INSTRUMEN VARIABEL SIKAP TERHADAP LABEL PRIBADI 
(PRIVATE LABEL ATTITUDE) 
No. Pernyataan 
1 2 3 4 5 
STS TS KS S SS 
 Perasaan konsumen terhadap private 
label 
     
1 Saya antusias melihat adanya produk 
makanan private label Alfamart ketika 
sedang berbelanja di sana. 
     
2 Saya menyambut baik dan positif adanya 
produk makanan beralabel Alfamart 
     
 Pencarian produk private label      
3 Saya mencari produk makanan berlabel 
Alfamart ketika berbelanja di sana. 
     
Sumber: (Manzur et al., 2011.) 
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D. INSTRUMEN VARIABEL NIAT BELI (PURCHASE INTENTION) 
No. Pernyataan 
1 2 3 4 5 
STS TS KS S SS 
 Kemungkinan melakukan pembelian di 
waktu mendatang 
     
1 Saya berkeinginan untuk mengajak 
keluarga, teman, atau kerabat untuk 
mencoba produk makanan yang berlabel 
Alfamart 
     
 2 Ketika saya berbelanja di Alfamart saya 
termotivasi untuk membeli produk makanan 
berlabel Alfamart di waktu mendatang. 
     
 Kesediaan mencoba produk di waktu 
mendatang 
     
3 Saya berniat untuk mencoba membeli  
produk makanan berlabel Alfamart, saya 
termotivasi untuk mencobanya di masa 
mendatang.  
     
Sumber: (Knight dan Kim, 2007; Bao, 2011) 
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Lampiran 3 Data Kuesioner 
Variabel Kepercayaan (Trust) 
NO T.1 T.2 T.3 T.4 Trust 
1 5 4 5 4 18 
2 5 5 5 4 19 
3 5 5 5 4 19 
4 4 3 5 5 17 
5 4 5 5 5 19 
6 4 5 4 3 16 
7 3 4 5 3 15 
8 5 5 5 4 19 
9 4 5 4 4 17 
10 5 5 5 5 20 
11 5 4 5 4 18 
12 4 5 4 3 16 
13 4 4 5 5 18 
14 5 4 4 4 17 
15 4 4 4 4 16 
16 4 5 5 5 19 
17 5 5 5 4 19 
18 5 5 5 5 20 
19 4 5 3 4 16 
20 4 5 4 3 16 
21 4 5 4 5 18 
22 4 3 3 4 14 
23 4 5 4 4 17 
24 4 4 3 5 16 
25 4 5 4 4 17 
26 3 2 4 5 14 
27 5 5 5 5 20 
28 5 5 5 4 19 
29 5 5 5 4 19 
30 5 5 5 5 20 
31 3 4 5 5 17 
32 5 5 3 2 15 
33 5 4 5 5 19 
34 4 5 5 5 19 
35 5 5 5 4 19 
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36 5 5 4 4 18 
37 3 3 3 4 13 
38 5 4 5 4 18 
39 5 4 4 3 16 
40 4 5 5 4 18 
41 5 4 5 3 17 
42 4 5 5 4 18 
43 5 4 3 4 16 
44 5 5 5 5 20 
45 4 5 5 4 18 
46 4 5 5 5 19 
47 5 5 5 5 20 
48 4 5 4 5 18 
49 5 4 5 4 18 
50 5 5 5 5 20 
51 5 5 5 5 20 
52 5 5 5 5 20 
53 5 5 5 5 20 
54 5 5 5 5 20 
55 5 5 5 4 19 
56 4 5 4 3 16 
57 5 5 5 5 20 
58 3 5 5 5 18 
59 5 5 5 5 20 
60 5 5 5 5 20 
61 5 4 5 5 19 
62 4 5 4 4 17 
63 5 5 5 5 20 
64 5 5 5 5 20 
65 5 5 4 4 18 
66 4 5 4 3 16 
67 4 5 5 5 19 
68 5 5 5 5 20 
69 4 5 4 5 18 
70 5 4 5 4 18 
71 5 4 5 5 19 
72 4 4 5 3 16 
73 5 5 5 3 18 
74 4 5 5 4 18 
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75 5 5 5 4 19 
76 5 5 5 5 20 
77 3 3 4 3 13 
78 5 5 4 5 19 
79 4 4 4 4 16 
80 5 4 5 5 19 
81 5 5 5 5 20 
82 5 5 4 3 17 
83 3 3 4 4 14 
84 5 4 5 3 17 
85 4 5 4 4 17 
86 5 4 5 5 19 
87 5 4 5 3 17 
88 5 4 5 5 19 
89 5 4 5 4 18 
90 4 4 3 3 14 
91 4 4 3 3 14 
92 5 5 5 5 20 
93 4 5 5 4 18 
94 5 5 5 5 20 
95 5 4 5 5 19 
96 5 5 5 5 20 
97 5 4 5 4 18 
98 5 5 5 5 20 
99 5 5 5 5 20 
100 5 5 5 4 19 
 
 
 
Variabel Private Label Attitude 
NO PLA.1 PLA.2 PLA.3 Private Label Attitude 
1 4 4 5 13 
2 4 5 4 13 
3 4 5 4 13 
4 4 4 5 13 
5 4 4 3 11 
6 3 4 4 11 
7 4 3 4 11 
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8 4 5 4 13 
9 5 4 5 14 
10 4 4 5 13 
11 5 4 5 14 
12 4 4 5 13 
13 4 5 5 14 
14 4 5 4 13 
15 4 3 4 11 
16 4 5 4 13 
17 5 4 3 12 
18 5 4 5 14 
19 5 4 2 11 
20 3 4 5 12 
21 3 4 4 11 
22 3 3 4 10 
23 2 3 2 7 
24 4 4 3 11 
25 4 4 5 13 
26 5 4 5 14 
27 4 5 5 14 
28 4 4 4 12 
29 4 3 4 11 
30 5 5 5 15 
31 4 5 4 13 
32 4 3 2 9 
33 4 5 5 14 
34 5 4 4 13 
35 4 4 4 12 
36 5 4 4 13 
37 3 3 3 9 
38 4 4 5 13 
39 4 3 5 12 
40 4 4 4 12 
41 4 4 4 12 
42 4 5 3 12 
43 4 4 3 11 
44 5 5 5 15 
45 5 5 5 15 
46 4 5 4 13 
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47 4 5 5 14 
48 5 3 5 13 
49 5 5 5 15 
50 5 5 5 15 
51 5 5 5 15 
52 5 5 5 15 
53 3 3 4 10 
54 4 3 5 12 
55 4 4 3 11 
56 4 5 4 13 
57 5 5 5 15 
58 4 4 5 13 
59 4 4 5 13 
60 5 5 5 15 
61 4 5 3 12 
62 4 4 3 11 
63 4 4 4 12 
64 5 5 5 15 
65 4 5 5 14 
66 5 5 5 15 
67 3 4 4 11 
68 4 5 4 13 
69 3 4 3 10 
70 5 5 5 15 
71 5 4 5 14 
72 3 4 4 11 
73 5 5 5 15 
74 5 5 5 15 
75 5 5 5 15 
76 5 5 5 15 
77 3 4 4 11 
78 4 5 4 13 
79 4 5 4 13 
80 5 5 5 15 
81 4 4 5 13 
82 3 4 5 12 
83 3 3 5 11 
84 3 4 3 10 
85 4 3 4 11 
83 
 
 
 
86 4 5 4 13 
87 4 5 5 14 
88 5 5 5 15 
89 4 4 5 13 
90 2 2 3 7 
91 4 3 3 10 
92 4 5 5 14 
93 5 4 5 14 
94 4 5 4 13 
95 5 4 3 12 
96 5 5 5 15 
97 5 4 3 12 
98 5 5 4 14 
99 3 4 5 12 
100 5 4 4 13 
 
 
Variabel Purchase Intention 
NO PI.1 PI.2 PI.3 Purchase Intention 
1 3 5 4 12 
2 4 4 5 13 
3 5 4 5 14 
4 4 5 4 13 
5 5 4 5 14 
6 4 4 5 13 
7 5 4 4 13 
8 4 3 5 12 
9 4 5 4 13 
10 5 5 5 15 
11 3 4 4 11 
12 3 4 3 10 
13 5 5 4 14 
14 5 4 3 12 
15 4 3 4 11 
16 5 5 4 14 
17 5 5 5 15 
18 3 5 4 12 
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19 5 4 4 13 
20 5 4 5 14 
21 5 4 5 14 
22 4 5 4 13 
23 4 4 3 11 
24 4 5 5 14 
25 4 5 4 13 
26 4 5 5 14 
27 4 5 5 14 
28 4 5 4 13 
29 3 4 3 10 
30 5 5 5 15 
31 5 4 4 13 
32 2 4 3 9 
33 5 5 5 15 
34 3 5 4 12 
35 4 4 4 12 
36 5 4 5 14 
37 4 3 3 10 
38 4 5 5 14 
39 4 4 5 13 
40 4 4 3 11 
41 5 4 3 12 
42 5 4 5 14 
43 4 5 4 13 
44 5 5 5 15 
45 5 5 4 14 
46 4 4 5 13 
47 5 5 4 14 
48 4 5 5 14 
49 5 5 5 15 
50 5 5 5 15 
51 4 5 5 14 
52 5 5 5 15 
53 5 3 2 10 
54 4 5 4 13 
55 5 5 5 15 
56 3 5 4 12 
57 5 5 5 15 
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58 3 4 4 11 
59 5 4 3 12 
60 5 5 5 15 
61 4 4 4 12 
62 4 5 4 13 
63 4 4 4 12 
64 5 5 5 15 
65 5 5 5 15 
66 4 5 4 13 
67 3 2 2 7 
68 5 5 5 15 
69 3 3 3 9 
70 5 5 5 15 
71 4 5 5 14 
72 4 4 4 12 
73 5 5 4 14 
74 4 5 4 13 
75 5 5 4 14 
76 5 5 5 15 
77 4 4 4 12 
78 5 4 5 14 
79 4 4 4 12 
80 5 5 5 15 
81 5 5 5 15 
82 4 5 4 13 
83 3 3 2 8 
84 4 5 3 12 
85 4 3 5 12 
86 3 5 3 11 
87 4 4 3 11 
88 5 5 5 15 
89 3 4 5 12 
90 4 3 3 10 
91 5 5 4 14 
92 4 3 4 11 
93 4 5 3 12 
94 5 5 4 14 
95 4 5 4 13 
96 5 5 5 15 
86 
 
 
 
97 5 4 4 13 
98 4 4 4 12 
99 5 5 4 14 
100 5 5 5 15 
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Lampiran 4 Deskripsi Responden 
 
Statistics 
 Jenis Kelamin Status Usia Pengetahuan Produk Alfamart 
N Valid 100 100 100 100 
Missing 
0 0 0 0 
 
 
 
Jenis Kelamin 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid Laki-laki 29 29,0 29,0 29,0 
Perempuan 71 71,0 71,0 100,0 
Total 
100 100,0 100,0  
 
 
 
Status 
 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid PELAJAR SMA/SMK 25 25,0 25,0 25,0 
MAHASISWA 32 32,0 32,0 57,0 
KARYAWAN/PEKERJA 43 43,0 43,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Usia 
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 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid < 20 TAHUN 42 42,0 42,0 42,0 
21 TAHUN - 25 TAHUN 45 45,0 45,0 87,0 
26 TAHUN - 30 TAHUN 4 4,0 4,0 91,0 
31 TAHUN - 35 TAHUN 9 9,0 9,0 100,0 
Total 100 100,0 100,0  
 
 
Pengetahuan Produk Alfamart 
 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 
Valid YA 
100 100,0 100,0 100,0 
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Lampiran 5 Hasil Uji Validitas  
Trust 
 
 
Correlations 
 T.1 T.2 T.3 T.4 TRUST 
T.1 Pearson 
Correlation 
1 ,335
**
 ,411
**
 ,172 ,678
**
 
Sig. (2-tailed)  ,001 ,000 ,088 ,000 
N 100 100 100 100 100 
T.2 Pearson 
Correlation 
,335
**
 1 ,254
*
 ,140 ,614
**
 
Sig. (2-tailed) ,001  ,011 ,166 ,000 
N 100 100 100 100 100 
T.3 Pearson 
Correlation 
,411
**
 ,254
*
 1 ,419
**
 ,757
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,011  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 100 
T.4 Pearson 
Correlation 
,172 ,140 ,419
**
 1 ,676
**
 
Sig. (2-tailed) ,088 ,166 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 100 
TRUST Pearson 
Correlation 
,678
**
 ,614
**
 ,757
**
 ,676
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Private Label Attitude 
Correlations 
 PLA.1 PLA.2 PLA.3 
PRIVATE_
LABEL_AT
TITUDE 
PLA.1 Pearson 
Correlation 
1 ,466
**
 ,357
**
 ,777
**
 
Sig. (2-
tailed) 
 ,000 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 
PLA.2 Pearson 
Correlation 
,466
**
 1 ,344
**
 ,770
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 
PLA.3 Pearson 
Correlation 
,357
**
 ,344
**
 1 ,761
**
 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 
PRIVATE_LABEL_ATTITU
DE 
Pearson 
Correlation 
,777
**
 ,770
**
 ,761
**
 1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Purchase Intention 
 
Correlations 
 PI.1 PI.2 PI.3 
PURCHASE_
INTENTION 
PI.1 Pearson 
Correlation 
1 ,285
**
 ,439
**
 ,744
**
 
Sig. (2-tailed)  ,004 ,000 ,000 
N 100 100 100 100 
PI.2 Pearson 
Correlation 
,285
**
 1 ,438
**
 ,731
**
 
Sig. (2-tailed) ,004  ,000 ,000 
N 100 100 100 100 
PI.3 Pearson 
Correlation 
,439
**
 ,438
**
 1 ,831
**
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 
N 100 100 100 100 
PURCHASE_INTENTIO
N 
Pearson 
Correlation 
,744
**
 ,731
**
 ,831
**
 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  
N 100 100 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 6 Hasil Uji Reliabilitas  
Variabel Trust 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,610 4 
 
 
Variabel Private Label Attitude  
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,651 3 
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Variabel Purchase Intention  
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 100 100,0 
Excluded
a
 0 ,0 
Total 100 100,0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,657 3 
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Lampiran 7 Hasil Uji Asumsi Klasik  
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 
Unstandardized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 Mean ,0000000 
Std. Deviation 1,43029240 
Most Extreme Differences Absolute ,083 
Positive ,051 
Negative -,083 
Test Statistic ,083 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,083
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
 
Hasil Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 4,844 1,495  3,240 ,002   
T.1 ,469 ,264 ,170 1,774 ,079 ,740 1,352 
T.2 ,014 ,242 ,005 ,057 ,954 ,853 1,172 
T.3 -,433 ,296 -,159 -1,463 ,147 ,574 1,743 
T.4 ,278 ,209 ,123 1,329 ,187 ,790 1,265 
PLA.1 ,721 ,231 ,306 3,118 ,002 ,705 1,418 
PLA.2 ,652 ,244 ,277 2,675 ,009 ,636 1,572 
PLA.3 ,223 ,198 ,107 1,123 ,265 ,751 1,331 
a. Dependent Variable: PURCHASE_INTENTION 
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Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1,219 ,919  1,326 ,188 
T.1 -,046 ,163 -,033 -,280 ,780 
T.2 ,220 ,149 ,161 1,477 ,143 
T.3 ,198 ,182 ,145 1,089 ,279 
T.4 -,133 ,129 -,117 -1,033 ,304 
PLA.1 -,033 ,142 -,028 -,232 ,817 
PLA.2 -,138 ,150 -,117 -,923 ,359 
PLA.3 
-,118 ,122 -,113 -,970 ,335 
a. Dependent Variable: ABRES 
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Lampiran 8 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda  
Uji Koefisien Determinasi Model I 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,534
a
 ,285 ,278 1,501 
a. Predictors: (Constant), TRUST 
 
Uji F Model I 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 88,070 1 88,070 39,066 ,000
b
 
Residual 220,930 98 2,254   
Total 309,000 99    
a. Dependent Variable: PRIVATE_LABEL_ATTITUDE 
b. Predictors: (Constant), TRUST 
 
Uji Koefisien Determinasi Model II 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 ,561
a
 ,315 ,301 1,445 
a. Predictors: (Constant), PRIVATE_LABEL_ATTITUDE, TRUST 
 
Uji F Model II 
ANOVA
a
 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 93,240 2 46,620 22,321 ,000
b
 
Residual 202,600 97 2,089   
Total 295,840 99    
a. Dependent Variable: PURCHASE_INTENTION 
b. Predictors: (Constant), PRIVATE_LABEL_ATTITUDE, TRUST 
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Uji t Model I 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 3,364 1,501  2,241 ,027 
TRUST ,519 ,083 ,534 6,250 ,000 
a. Dependent Variable: PRIVATE_LABEL_ATTITUDE 
 
 
 
Uji t Model II 
 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 4,816 1,482  3,250 ,002 
TRUST ,117 ,095 ,123 1,238 ,219 
PRIVATE_LABEL_ATTI
TUDE 
,476 ,097 ,486 4,891 ,000 
a. Dependent Variable: PURCHASE_INTENTION 
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Lampiran 9 Tabel Distribusi Nilai rtabel  
Distribusi nilai rtabel signifikansi 5% 
 
 
df = (N-2) 
Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 
0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 
0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 
51 0.2284 0.2706 0.3188 0.3509 0.4393 
52 0.2262 0.2681 0.3158 0.3477 0.4354 
53 0.2241 0.2656 0.3129 0.3445 0.4317 
54 0.2221 0.2632 0.3102 0.3415 0.4280 
55 0.2201 0.2609 0.3074 0.3385 0.4244 
56 0.2181 0.2586 0.3048 0.3357 0.4210 
57 0.2162 0.2564 0.3022 0.3328 0.4176 
58 0.2144 0.2542 0.2997 0.3301 0.4143 
59 0.2126 0.2521 0.2972 0.3274 0.4110 
60 0.2108 0.2500 0.2948 0.3248 0.4079 
61 0.2091 0.2480 0.2925 0.3223 0.4048 
62 0.2075 0.2461 0.2902 0.3198 0.4018 
63 0.2058 0.2441 0.2880 0.3173 0.3988 
64 0.2042 0.2423 0.2858 0.3150 0.3959 
65 0.2027 0.2404 0.2837 0.3126 0.3931 
66 0.2012 0.2387 0.2816 0.3104 0.3903 
67 0.1997 0.2369 0.2796 0.3081 0.3876 
68 0.1982 0.2352 0.2776 0.3060 0.3850 
69 0.1968 0.2335 0.2756 0.3038 0.3823 
70 0.1954 0.2319 0.2737 0.3017 0.3798 
71 0.1940 0.2303 0.2718 0.2997 0.3773 
72 0.1927 0.2287 0.2700 0.2977 0.3748 
73 0.1914 0.2272 0.2682 0.2957 0.3724 
74 0.1901 0.2257 0.2664 0.2938 0.3701 
75 0.1888 0.2242 0.2647 0.2919 0.3678 
76 0.1876 0.2227 0.2630 0.2900 0.3655 
77 0.1864 0.2213 0.2613 0.2882 0.3633 
78 0.1852 0.2199 0.2597 0.2864 0.3611 
79 0.1841 0.2185 0.2581 0.2847 0.3589 
80 0.1829 0.2172 0.2565 0.2830 0.3568 
81 0.1818 0.2159 0.2550 0.2813 0.3547 
82 0.1807 0.2146 0.2535 0.2796 0.3527 
83 0.1796 0.2133 0.2520 0.2780 0.3507 
84 0.1786 0.2120 0.2505 0.2764 0.3487 
99 
 
 
 
85 0.1775 0.2108 0.2491 0.2748 0.3468 
86 0.1765 0.2096 0.2477 0.2732 0.3449 
87 0.1755 0.2084 0.2463 0.2717 0.3430 
88 0.1745 0.2072 0.2449 0.2702 0.3412 
89 0.1735 0.2061 0.2435 0.2687 0.3393 
90 0.1726 0.2050 0.2422 0.2673 0.3375 
91 0.1716  0.2039 0.2409 0.2659 0.3358 
92 0.1707 0.2028 0.2396 0.2645 0.3341 
93 0.1698 0.2017 0.2384 0.2631 0.3323 
94 0.1689 0.2006 0.2371 0.2617 0.3307 
95 0.1680 0.1996 0.2359 0.2604 0.3290 
96 0.1671 0.1986 0.2347 0.2591 0.3274 
97 0.1663 0.1975 0.2335 0.2578 0.3258 
98 0.1654 0.1966 0.2324 0.2565 0.3242 
99 0.1646 0.1956 0.2312 0.2552 0.3226 
100 0.1638 0.1946 0.2301 0.2540 0.3211 
100 
 
 
 
Lampiran 10 Tabel Distribusi Nilai ttabel 
Distribusi Nilai ttabel  
Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001 
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002 
81 0.67753 1.29209 1.66388 1.98969 2.37327 2.63790 3.19392 
82 0.67749 1.29196 1.66365 1.98932 2.37269 2.63712 3.19262 
83 0.67746 1.29183 1.66342 1.98896 2.37212 2.63637 3.19135 
84 0.67742 1.29171 1.66320 1.98861 2.37156 2.63563 3.19011 
85 0.67739 1.29159 1.66298 1.98827 2.37102 2.63491 3.18890 
86 0.67735 1.29147 1.66277 1.98793 2.37049 2.63421 3.18772 
87 0.67732 1.29136 1.66256 1.98761 2.36998 2.63353 3.18657 
88 0.67729 1.29125 1.66235 1.98729 2.36947 2.63286 3.18544 
89 0.67726 1.29114 1.66216 1.98698 2.36898 2.63220 3.18434 
90 0.67723 1.29103 1.66196 1.98667 2.36850 2.63157 3.18327 
91 0.67720 1.29092 1.66177 1.98638 2.36803 2.63094 3.18222 
92 0.67717 1.29082 1.66159 1.98609 2.36757 2.63033 3.18119 
93 0.67714 1.29072 1.66140 1.98580 2.36712 2.62973 3.18019 
94 0.67711 1.29062 1.66123 1.98552 2.36667 2.62915 3.17921 
95 0.67708 1.29053 1.66105 1.98525 2.36624 2.62858 3.17825 
96 0.67705 1.29043 1.66088 1.98498 2.36582 2.62802 3.17731 
97 0.67703 1.29034 1.66071 1.98472 2.36541 2.62747 3.17639 
98 0.67700 1.29025 1.66055 1.98447 2.36500 2.62693 3.17549 
99 0.67698 1.29016 1.66039 1.98422 2.36461 2.62641 3.17460 
100 0.67695 1.29007 1.66023 1.98397 2.36422 2.62589 3.17374 
101 0.67693 1.28999 1.66008 1.98373 2.36384 2.62539 3.17289 
102 0.67690 1.28991 1.65993 1.98350 2.36346 2.62489 3.17206 
103 0.67688 1.28982 1.65978 1.98326 2.36310 2.62441 3.17125 
104 0.67686 1.28974 1.65964 1.98304 2.36274 2.62393 3.17045 
105 0.67683 1.28967 1.65950 1.98282 2.36239 2.62347 3.16967 
106 0.67681 1.28959 1.65936 1.98260 2.36204 2.62301 3.16890 
107 0.67679 1.28951 1.65922 1.98238 2.36170 2.62256 3.16815 
108 0.67677 1.28944 1.65909 1.98217 2.36137 2.62212 3.16741 
109 0.67675 1.28937 1.65895 1.98197 2.36105 2.62169 3.16669 
110 0.67673 1.28930 1.65882 1.98177 2.36073 2.62126 3.16598 
111 0.67671 1.28922 1.65870 1.98157 2.36041 2.62085 3.16528 
112 0.67669 1.28916 1.65857 1.98137 2.36010 2.62044 3.16460 
113 0.67667 1.28909 1.65845 1.98118 2.35980 2.62004 3.16392 
114 0.67665 1.28902 1.65833 1.98099 2.35950 2.61964 3.16326 
115 0.67663 1.28896 1.65821 1.98081 2.35921 2.61926 3.16262 
116 0.67661 1.28889 1.65810 1.98063 2.35892 2.61888 3.16198 
117 0.67659 1.28883 1.65798 1.98045 2.35864 2.61850 3.16135 
118 0.67657 1.28877 1.65787 1.98027 2.35837 2.61814 3.16074 
119 0.67656 1.28871 1.65776 1.98010 2.35809 2.61778 3.16013 
120 0.67654 1.28865 1.65765 1.97993 2.35782 2.61742 3.15954 
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Lampiran 11 Tabel Distribusi Nilai Ftabel 
Distribusi Nilai Ftabel  
Titik Persentase Distribusi F untuk 
Probabilita = 0,05 
 
 
 
df untuk 
penyebut 
(N2) 
 
df untuk pembilang 
(N1) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
91 3.95 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.90 1.86 1.83 1.80 1.78 
92 3.94 3.10 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.94 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 
93 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.78 
94 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.83 1.80 1.77 
95 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.20 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.86 1.82 1.80 1.77 
96 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 
97 3.94 3.09 2.70 2.47 2.31 2.19 2.11 2.04 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.80 1.77 
98 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 
99 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.98 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 
100 3.94 3.09 2.70 2.46 2.31 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.89 1.85 1.82 1.79 1.77 
101 3.94 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.93 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 
102 3.93 3.09 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.77 
103 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 
104 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.82 1.79 1.76 
105 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.85 1.81 1.79 1.76 
106 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.19 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 
107 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.79 1.76 
108 3.93 3.08 2.69 2.46 2.30 2.18 2.10 2.03 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
109 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
110 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
111 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.97 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
112 3.93 3.08 2.69 2.45 2.30 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.88 1.84 1.81 1.78 1.76 
113 3.93 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.92 1.87 1.84 1.81 1.78 1.76 
114 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 
115 3.92 3.08 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 
116 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.81 1.78 1.75 
117 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 
118 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.84 1.80 1.78 1.75 
119 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 
120 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.18 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.78 1.75 
121 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
122 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.09 2.02 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
123 3.92 3.07 2.68 2.45 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
124 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
125 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.96 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
126 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.87 1.83 1.80 1.77 1.75 
127 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 
128 3.92 3.07 2.68 2.44 2.29 2.17 2.08 2.01 1.95 1.91 1.86 1.83 1.80 1.77 1.75 
129 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 
130 3.91 3.07 2.67 2.44 2.28 2.17 2.08 2.01 1.95 1.90 1.86 1.83 1.80 1.77 1.74 
102 
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